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EFEKTIVITAS PELAKSANAAN ADMINISTRASI KURIKULUM DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS FROSES BELAJAR MENGAJAR
FADA MADRASAH ALIYAH NEGERI FALANGEA RAYA

ABSTRAKSI
Froses belajar mengajar tidak dapst dipisahkan dari
tugas aguru mengajar dan siswa vang belajar. Feninakatan
kuzlitas proses bslajar mengajar ditentukan oleh berbagaid
faktor, diantaranya ketepaten usaha gurw dalam melakukan
adminmistrasi pengajaran. Efektiviiazs ps czanaan adminis-
T pelaiar meEnoa-

Talk
trasi kBurikulum meningkstkan kualites prose
jar dan memudahkan  tuwgaz gury meEngaliar
belajar ssrts tujuan belajar menoaisr daps
dengan efektif.

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui  sejaub
mana efektifitas pelaksanaan administrasi kurikulum dan
kualitas proses belajar mengajar, dengan mengambil  lokasi

penelitian pada Madrasah Aliyah Mesgeri Falangks Raya.
Hubungan antara efektivitas pszlaksanaan administrasi
burikoelum  denaan Luallta: proses belaisr mangaiar. 5

R R C . . pada Madrazah Alivah HMNegesri
Falanoka Raya mewugakan pokok bahasan dsn obyek penslitian
ini. Dengoan harapan hazil penslitian ini berguna =sebagail
informasi bagi sekolah vyeng bersangkutan dan  pensliti
sekanjutnva.

Untuk mengkaji hubungan antara sfektivitas pelaksanasn
administrasi  bkurikulum  dengan  kualitas  proses belajar
mengajar, dianalisa secara bkualitatif dan  kuantitatif.
Hipotesis pertama diuji dengsn teknik wii  korelasi Gl
selanjutnya dicari nilai t hitung. kemudian dikonsultasikan

dengan t tabel. Hipotesis kedua \thu;mmlS kerial dianalisa
s=cara kualitatif dan diuji dezngan melihat besar hkecilnya
sebarsn prosentass pada kategori penelitisn ini.

Satalah penulis mengadakan penslitian pada Madraszah
Alivah Negeri Palangka Raya, denogan sampel semus guru  dan

=t
e

sizwa vang berada di kelas III. vaitu sebanvak orandg
guru. 20 orang siswa ssbagai responden dan kepala seskolahn
sarta karvawan sebagai informan. Fengumpulan data mengguna-
kan teknik observasi, wawancara, snaket dan dokumsntasi
maka dapat diambil kesimpulan bahwa antara eafekiivitas
pzlaksanaan administrasi buribuolum denasn kualitas_ CroOsses

W

balajar mengajar terdapat korslasi, dimana r = ©,44 ==dang-
kan angka indeks karelasi r berkisar antara © JU kg T0
menunjukkan korelasi yvang sedang dan t hitung = 5,21 > &
tabel, baik pada taraf kepercaysan 8% = Z,10 atau T4 =
288,

Adapun efekitivitas pelaksanazan administrasi  kurikulum
berada pada kategori "Tingai" dengan prosentass terbesar =
&5% dan  kualitas proses belajar mengajar pada Madrasah
Glivah HNegeri FPalangka Rava berads pads kategori “Tinggi™
pula dengan prosentase terbesar = 4354,

Dengan pembuktian hasil penelitian ini  diharaphkan
kenada guru—-guru hendaknya meningkatkan efektivitas psnga-
jaran demi wuwntuk meningkatksn kualitss proses belajar
mengaiar dan tujuan belajiar mengajar vang ditentuban dapat
dicapai sscara efektif dan =fesien.



KATA FERNGANTAR

a - ~
\;""l /‘."/ ‘L’./a/ = ta { .}: L]
- = : \
e »i—lld‘-f‘fﬂwﬂmfa
Vi Sud
Cr‘l.-u { = \/ﬁ'/‘o /4'// -
) p 'y k}“b _)L»J‘ )h,a,)
-
- ‘/"R LR . o ==
* *
s\ A <P 5 4_1\61;.)
- I & [ =
Dengan memanjatkan puii danm = ukur kehadirat Allah SWT
rang telah melimpahkan berkat, ranmat, hidavah ssrts perto-
longannya sshinaga skripsil ini dapat =clesai  scbagaimana
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buantitatif dan kualitatif. peningkatan intra dan ekstra
kurikuler.,

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) =sebagai lembaga pen-
didikan menesngah setingkat dengan Sekolah Menenaah
Tingai Atas (SMTA), diharapkan memiliki nilai tambah
dari sekolah lain yaitu dapat menyiapkan siswa vang
menguasai pengetahuan khusus tentang ajaran  agama  dan
menyiapkan kemampuan siswa untuk melanjutkan ke pendidi-
ban tinggi. Dengan demikian Madrasah Alivah HMegeri
mempunyal tanggung Jawab vang berat dalam mengamban

tuogas, terutama dalam meningkatkan pelaksanaan kuriko-

Banyvak faktor yang menunjang pelaksanaan  kurikualum
ana lain adalah kemampuan guru sebagsl pelaksana kurikuo—
lum atau sesbagai pengelola, pemimpin  pengaiaran  vang
tebkun, berdisiplin, tegubh pendirian dan  bertangoung
jawab dengan eegala resiko vang teriadi  dalam proses
pengaiaran serta selalu yvakin dengan usaha vang dilaku-
kan akan berhasil. Dalam hal ini Allah menvatakan dalam

Al—gur’an surat As Bajadah ayat 24

u}// \_' fo)’ °/f - e
ol "‘ \,Lu_
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Dan Kami jiadikan diantara merska pemimpin-pemimpin
vang melaksanakan pimpinan denoan perintah  Eami,
ialah tatkala merska lebih berteguh hati dan  tabah
menderita sedang merska selalu vakin dengan avat-
ayat kami. (Q.8. Az Sajadah.24. Terjemah Frof. H.
Mahmud Yunus, 1984 @ Z7&).
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Sebagai pemimpin atau sebagail penaslola  pengajaran
bertugas mersncanakan, mengatur, melaksanakan dan menge—
valuasi kegiatan pengajaran serta berusaha memenuhi
farget pencapaian kurikulum untuk mencapali tujuan vand
diharapkan.

Usaha mengatur dan melaksankan kurikulum dalam
rangka mencapai tujuan pengaiaran adalah merupakan
kegiatan administrasi kurikulum yang tidak dapat dipi-
sahkan dari pelaksanaan tugas guru dan erat kaitannya
dengan proses belajar mengajar. Jadi pelaksanaan admin-
istrasi kurikulum di suatu sekolah memegang perdanan Yang
amat penting dan dititik heratkan pada usaha-usaha
pembinaan situasi belajar mengaiar di s=kolah agar
selalu terjamin kelancarannya.

Fengajaran akan berijalan lancar dan efektif apabila
dirunjang oleh administrasi kurikulum yang memadai,
karena proses belajar mengajiar yvano akan dilaksanakan
dapat diketahui debelumnya, direncanakan, ditata, diatur
dan dianalisa keberhasilannya.

Mengatur proses belajar mengajar sebagai kegiatan
administrasi kurikuklum dimsksudkan agar gury mengajsar
dan siswa dapat belajar dengan tenang dan tertib searia
penggunaan alat—alat, waktu dan media pslajiaran dapat
efektif dan efesien.

Dengan demikian semua kegiatan pengajaran  harus
diatur dan diarahkan untuk mencapal  tujiuan sshinggs

memudahkan tugas guru mengajar dan siswa yang belajar.



Disntaranya adalabh dengan menaounaban mancdel atan
vang sesual dengan materi dan menoqunakan  sarana pando-
kung  pernoajaran yang dapat mempermudab  nproses halaiar
mengajsr sehingaa dapat mencapai tuiuwen secara efek it
dan efssien. Dalam kaitan ini di dalam «| qur’an  surat
an-hNahl avat 125 dikemukakan :

Komas 1 AL 50 1 ; ,‘\j N e ()é@’u
Fd

v ”“f

' a . = 0 o e
(0 Py LA WL RO S

Artinva 2 "“"..a Ajiaklah (mereka) ke jalan  Allah denaoan
cara bijaksana dan nasshat vanag beaik dan
hahaslah mereka dengan sopan santun”.

Sebanai pengajar, seorang ourw  tentunya harus
bertindak sebijaksana mungkin dalam memhsrikan pengajia-
ran sehingga ia harus menguasail bercagal  pandekatan
dalam menoajar vang tentunva harus dipersiapkan  sebelum
terjadinya proses belajar mengaiar di samping i1tu Juoga
harus mezlaksanakan kegiatan—kegiatan l=minnya vana berke-
naan dengan  pengajaran diantaranya ssbagaimana yang
telah diatur dalam pelaksanaan keaiatan administrasi
Eurikolum,

Dargan melaksanakan keaiatan admiristrasi barikualom
socara baik diharapkan kualitsas belaisar menoaaiar  abkan
l2bih baik pula sehingga hasil vang diharapkan dalam
kegiaten belajar mengajar dapat tercaps: sscara sfektif
dan efesian.

Dleh karena itulah intensitas pelabsanaan adminis



trasi kuribalum secara efektif dan =fasicn pada sekolah-
sekolah =angat diperlukan, demikian Juca  denogan i
Madrasah @liyah Negeri Falangka FRava vapra  menviapkan
siswanya disamping menguasail pengstahusn  agama 1uoa
pengatahusan umam.,

Namun balauw kita melihat di lapanaan sunakin  btidak
semua gury melaksanakan kegiatan administrssi burikolum

SBCAra  SoMPDUrn&a. Hal ini bisa sajia disshabkan karena

berbedany pandangan tentang perliunya adminisirasi
burikulum. atau bisa juga karena pengebshuan  tentang

administrasi  kurikulum yana bervariasi, sehingga ada
yang melatsanakan seluruh kegiatan administrasi  kurikuo-
lum ters=put, atau mungkin adsa yang hanva melaksanakan
sebagian saja. Dari observasi pendahuluan penulis meli-
hat bahwa di Madrasah Aliyah Negeri Falanal a Rayva pelab—
sanaan adminstrasi kurikulum r=latif baik demikian  iuga
dengan proses belajar mengajiarnva. Suatu Fal vang menia—
di permasalahan, apakah melaksanakan kegistan adminis-
trasi kurikulum secara baik dapat meningkstbkan kualitan
proses balaljar mengajar.

Dari berbagai permasalahan tersebut diatas perulis
tertarik untuk mengadakan penelitian tentann etektivitas
p2laksanaan administrasi kurikualum dalam camaka  manino-
katkan kuslitas belajar menaaisr dencen 0l asid perE ] g -
tian di Hadrasah Aliyah Negeri Falangl F
dudul @ "EFEKTIVITAS PELAKSANAAN ADMINIST!I 1 KURIKULUM

DALAM MENINGKATKAN KUALITAS PROSES BELAJAK MENGAJAR FADA

MADRASAH AlLIYAH NEGERI FALANGKA RAYA ".



Rumusan .5 .lah
Fenra o3 lahan nounk dalam penslitian (oL dircmuskan

siEbageil Looikot o

L. Apabkah wida korelasi antara sfekbtivita=z pelaksanaan
adminiztrasi kurikulum dengan kualitas c-oses belaiar
mangalac pada Madrasah Alivah Heasri F-angka Raya 7

2« Apakah semakin efektif pelabsanaar administrasi
kuritulom,semakin meninakat pula  boatltas pIroEEs
belajsr mengajar pada Madrasah Alivah Heasri Falanaka
Flaya 7

Tujuan dan kKegunaan Fenelitian

Bardazarkan runusan masalah distas mol o pada dasar-

nya penalitian ini bertuijuan ontok 2
1. Mengetarui korelasi antara efektivits: pelaksansan
burikulum  dengan  kualitas proses belajar meEngaiar

pada PMasdrasah Aliyah MNegeri Falanaka Rzo=.

2

« Menegstahui efektivitas pelaksanaan administrasi
burikulum dalam menuniang proses  belsiar  mancgaiar
pada Macdrasah Alivah Negsri Falangka Rava.

Adapun yvang menjiadi keguanaan dari hasmo | penslitian

ini adalal s

L. Sebagai bahan kajian vana mendalam hagi penelibi
MEngena | palaksanaan administrasi korikulum  dalam
menuniasng  proses belajar mengaiar  pada Maclrasah
Aliyah legeri Falangkarava.

2. Sebagai bahan informasi Hagi sekolah yanpg  bersangku-

tan dan peneliti selanjutnya.



Z. S=hans:  bahan  bacaan dan  monambab serbendaharaan
perpustakaan Fakultas Tarbivah IAIMN Antssari  Falano-

karay:s,

D. Kerangka Teori
1. Fengertian Efektivitas
Menurut Ichtiar Baru Van Hoeve d:n Sevier Fub-
lishinao Frofects dalam buku "Ensiklopeadi  Indonesia”

adisi Lhusus, menyatakan :

Efektivitas adalah menuniukkan tarap teErcapainya
suaty  tuivan, suatn usaha dibatakan efekbif
kalau usaha itu mencapai tujuannya dan efekbtivi-
tas dapat pula dinvatakan dengan ukuran—ukuran.
{Tehtiar Baru VYan Hoeve dan  Sevizr  Fublishing
Frofects, 1982 : 10&)

W. James Fophan dan Evi L. Bal=v dalam buku
“Tehnit Mengajar Secara Sistematis” menyatakan

Fiektivitas adalah l=bih tepat, efektivitas
pangajaran itu seharusnya ditinjan dari hubungan
gengan guru  tertentu yang  menaajar e lompok
tortentu, dalam situasi siswa tertzntu dan dalam
vzaha mencapai tujuan—tuivan instruksional
(W. James Fophan dane Evd 1 Baksr.

lari penaertian efektivitas terssohut i atas.,
dapat diambil kesimpulan bvahwa efeirtivites adalah
ketepatran suabu usaha tertentu dalam mancanal bujaan
yvang telah ditentukan. Sebanai contol: dalam meEncapal
tujuan  burikulum  gurua berusaha man anpaikan bhahan
pelajaran supaya terpenuhi tarogst pencapaian  kurikoe-

lum w=ratus persen. Apabila usaha wrd terssbhot

mencapai target tersebut berarti usahi 1tu telah



X

fekti 7 dalam mencapai tuiuan buribaloos

Adminz=trasl Kurikulum

reiministrasi kurikulum sehagai oonerapan 1lmw
adminiztrasi yang mencakup kegistan peabinasn,  pen-
gembannan dan penasndalian usaha-usahs rennajaran.,

Mermwrut Drs. Ahmad Robani H. M. con Drs. Mo Abua
Ahmacli  dalam buku "Pedoman Fenvelenaosraan  Adminis--
trasi Fendidikan Sekolah" menvatalan tentang admings-—
btrasi =esbagai beribkut:

Sacara atimologis, kata Madministasi'"  bherasmal
dari bahasa latin "ad" dan “miniztrare". "“Ad"
cdalam bahasa Inggeris sama denga=n "ta"  arkinya
ke atauw kepada), “"ministrare" =amna arti denaan
"t serve" = "to conduct! fartinya melavani,
mambhantuy, mengarahkan). "to administer" dalam
bahasa Inggeris berarti "to look =after" (memeli-
fiara ataw mengatur, menaarahkan) . Dalam perka-
taan dan kterjiemahan lebih lanjut (diflndonesia-
Eam) menjadi "administrasi® (Drrs. Abmad  KRohani
dan Drs. H. abu ahmadi. 19790 =« )

ari  pengertian administrasi fterssebot, dapat
difahani secara rinakas hahwa adminisbtrasi sebagai
suatu  usaha atau kegiatan untuk membarbu, melayvani,
mengar-=hkan, mengatur semua keaiatan untuk  mencapai
tuiuvan.

Dirs . Saofwan Baderi meno=mnukalan penasrhian
adminiz=trasi dalam arti sempit dan dalam  arti  luas
sebagal berikut

Fongertian administrasi dalam arti sempit  yaita

tata uwsaha kantor. tata usaha warkat, tulis

msnulis, clerical work, pengertisn wni dari kata

Belanda "Administratie®.

Fengertian administrasi dalam art . luas  adalah

seagala kegiatan sekelompol oranc ang  bekeria

mama secara rasional untuk mencap: . bujuan hersa-
ma. (Drs. Sofwan Baderi. 1783 @ .
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ilsnurut  Drs. Ngalim Purwanto pronaertaian kata
administrasi sebagai berikut :

wae dalam bahasa Inggeris "to administer" be-~

rarti pula mengatur. memelihara (70 look after),

dan  mengarahkan. Jadi kata administrasi  dapat
diartikan sebagai suatu keagistan atau uwsaha
urntulk  membantu. melavani, atau  aengatur s2mua
veniatan  didalam mencapal semus buiuvan. (Thrs.

Moalim purwanto, MF, 1987 @ 2)

. Suharsimi Arikunto dalam  burw "lraanisasi
dan wdministrasi Pendidikan Tehnoloao: dan  kejuruan”
mengatakan pengertian administrasi s2bagayr  "bHuatu
usaha hersama sek=lompok manusia  cnbok MET [
tujuan organisasi secara efektif dan sfesien dengan
menggunakan segala dana dan daya veng  ada'., (Dr.
Suharsimi Arikunto, 1990 : Z1).

Fengertian secara sempit atau pada waktu  dahulu

administrasi ditekankan pada masalah | =tertiban  yang

baerhubungan dengan pencatatan dan  pekerjaan fulis
menulis saja, tetapi pengertian  oodarn meEnuer uk

kepada pengertian "pengelolaan","manzji2men’. Admin-
istrasi merupakan suatu proses yang, aenyeluruh tan
terdiri dari berbagai keaiatan, dimulai dengan perean-
canaar, pelaksanaan, pengarahan dan openilaian atau
svaluasi.

rs. B. Suryo Subroto dalam buku  "Dimensi-
dimensi Administrasi Fendidikan di S=ealah"  menyim-

pulkan pengertian administrasi ssbaga: beribkub @

s, Administrasi it merupakan suatu DroEes
kegiatan atau ranakaian perbustan.
b, Froses kegiatan tersehbut tiselennoarakan

dalam rangka usaha kerja sana sekelompok
manusia.



L

. Usaha kerja sama itu diarahbkan unbtulk mencapai
tuan yang telah ditebapkan =ohalumnya.

Jadi dalam  administrasi  terkaoduna T faktor

ALt

» Sekealompol manusia,

. WUsaha kerja sama.

o Tujuan tertentu.
(Drs. E. Suryo Subroto, 1988 @ 2)

Fi Y

e |

Dangan demikian administrasi adalan suatu proses

kegi

7y

‘tan bersama beberapa oranag, bukan keailatan satu
orang dalam usaha mencapai suatu tujuan,

Menurut Drs. Ngalim Furwanto, administrasi
adalah  suatu proses keselurubhan dari s2mua  kegiatan
bersamna dengan memanfaatkan semua fasilitas yana ada.
bailk berupa material. pesrsonal maupun spritual  dalam
usahs mencapai tujuan yang telah ditentukan secara
efektif dan efesien”.(Drs. Ngalim FPurwanto, L1989 31 3)

Berikut ini akan dikemukakan beberapa pennartian
tentzang  kurikulum, antara lain Frof. DR. Nasution
mengertkakan bahwa kurikulum adalah seagala penoalaman
pendidikan yang diberikan oleh s=kolab kepada seluruh
anak didiknya baik dilakukan di dalam sekolah maupun
di luar sekolah. (Frof. DR. Naszution. L1787 @ &)

Fangalaman anak didik di sekolah dapat diperoleh
malalul  berbagai kegiatan pendidikan antara  lain
merailbuti  pelajaran di kelgﬁ, praktel  keterampilan,
latiban-latihan dan praktek di labaoratariom sekolah,

Drs. Be  Suryo Subroto mengalkui bahwa  kadano-
kaﬁanq burikulum diartikan sehagai “"Fancana Fendidi-
kan dan PFengajaran" atau lebih =inaksat  “Froaram
Fendidikan". Selanjutnya ia menyatakan sebagai  beri-

kut



Memang masih banyak diantarsa bits banm  pendidik
Cavre) vang berpandanaan tradisinnal menogenal
peagertian kurikulum ini. kurikolon terdiri atas
mata pelajaran—-mata pelajaran e bentu Vann
bertujuan  menyampaikan kebudayasn lampau atan
gmjumlah pangetahuan yang harus diajarkan kepada
anak—anak karsna serinonysa peridetahuan ini
diambil dari buku-bubku pelajaran tertenty  vang
dipandang baik maka puribkulum o tEntukan oleh
buku pelajaran. Jadi jelaslah pernnertian kuriku-
lum serupa ini membatasi pennalam=n anak kepada
cituasi belajar di dalam kelas dan tidak menghi-
raukan pengalaman-—pandalaman edukatit di luar
teias. (Drs. Suryo Subroto, 1988 @ )

fFerubahan dalam bidang pendidikan membawa penaa-
ruh terhadap perubahan pandanaan mengenal kurikolbum.
Kurikolum vyana semula dipandang sebadal zejunlah mata
pelajaran, kemudian be=ralih makna wenjAadi SEmua
kegistsn atau semua penaalaman bpelajsr vano diberilkan
Lepads siswa di bawah tangguna jawabh sekolah untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Monurut DR. Nana Sudjana dalam bk “Namar—dasar
Frosez Helaiar Mengaiar', penaertian fored kol um mEnun-
jukkar makna yang luas s=hab Lurikulus kidak tarbatas
pada msta pelaiaran, tetapi semua sspEr yanq mempen
qarubi pribadi siswa. (DR. pMana Sudjara. 1989 ¢ 2)

Fengertian kurikulbkum menurut Des. Nazhary i

[alah semua pengalaman vanag dialami dan il ak-

Lan oleh anak didik di bawah tanauna iawab

sakolabh, haik di Adalam kelas wanpun di fuar

vmlas dalam rangks mencapsi usahsz  fujwvan  pen-
didikan. (Drs. Nazhary. 1?85 @ L1

Lerara  wumum kurikulom diartibkan  sebagal s8mua

penagalaman  belajar subjehk didik difamah framboan

saekolan. Difinigei ini menurut DR, bDuhzrstmnl Arikunto



dalam buku "Organisasi dan  Adminisbeasi Pendidilkan
Tehnoinoi  dan  Kejoruan" m@lipubi ik bom woAr
direncanakan dan kurikulum tersemburo (hidden  coe-
riculum). Maksudnya dijelaskan sebanga: herikut
Fiorikulum  yvang direncanakan adalan tujuan  luas
dar tujuwan khusus 151, kegisatan belatar, pengou-

naan media belajar, strategl menoajar dan penil-
aian, baik yang tertulis maupun wang  dilaksana-

bar di  kelas. Furibkualuam  kersembuny i mencakup
pemberian  pendidikan  untuk  bidano koanitif,

afektif dan psikomotorik vamg barhobhungan dengan

pelaksanaan  kurikulum vang direncanakan secara

cermat maupun vang tidak =enqgaza direncanakan,

(DR. Suharsimi Arikunto, 199G @ "47)

Feof.  DR.  Soegarda Fosrhakatjz H.AMH  Harahap
mEngsnulkalkan pengertian  kurikulum  s=ebacai st
kelompnl pelajaran dan pengalaman yanag diperalah si
pelajar dengan bimbingan. (Frof. DR. Sosaardsa Fosrba-
katja. L9982 : 188)

tarri beharapa pengertian di atas dapat dinvata-
Ean  BDanwa kurikolunm adalah segala  eencana  kegiatan
balajiar mengajar vang sistematis dibgrikan dalam
sekolah  atau di luar sekolah sebaoal usaha mencapail
tujuan pendidikan.

didapun pengertian administrasi koocikulum antara
lain menurut Diauzak Ahmad dalam bukuy "Seri Feninnka-

tan  Moatw 2 Fengelolaan Sekolah  di Sekolah Dazar®
adalaf bteseluruhan proses penvelasnoaosrzan keagiatan di
bidann pengajaran yvang bertujuan agar =seluruh  keaoia-

tan pengajaran terlaksana secara berbani gura  dan

berdava guna. (Djausak éhmad. 1992471995 » 24)



Gominisrtrasi kurikulum atauw admimistrasi penga-=
jaran herkaitan dengan tugas aguru dan oroses  helaiar
mengajsr sehingga dituntut keefektid=n  gure  dalam
melaksanakan administrasi pengs Taran vkl
meninokatkan kualitas proses balajar mengajar  vang
berhasil guna dan berdaya guna.

Fengertian  administrasi kurikukos menoruet Team
Fenyusun dari Departemen Fendidikan can Eebudayaan
dalam buky "Administrasi dan Supervizi Fendidikan"
menyatabkan @ Administrasi kurikulum islah vang menoa-—
tur  dan mengurus semua masalab-masalsh  edukabtif  di
sekolah. (Team Fenyusun dari Depdikbud, 1982 = 21)

DF.  Suharsimi  Arikoantn menyatabran  pengertian
administrasi kurikulum sebagai b2rikut

Sadministrasi kurikulum adalabh administrasi  vana

ditujukan  wntuk kebsrhiasilan kesoiatan belajar

mengaiar secara maksimal, dengan  titik  bherat
pada usaha meninakatkan Fkualitas interaksi
b=lajar mengajar tersebut,. Ruang |inmgkup admin-
tstrasi kurikulum melipoti kEsgistan perancanann,
pelaksanaan serta penilaiannva. 'DR. Subarsimi

frikunto, 1990 @ 58)

flongan demikian penaertian adminiztrasi  buribku-
lum menekankan kepada usaha guru menge inla dan menga-
Eur pengajaran agar berialan lancar sshingga mencapal
hazsil vang maksimal.

Maksud pengaturan dalam administrasi  kurikulom
agar auru mengajar dan siswa belajar danoan teEnang,

teratur dan  tertib, supaya pengguoaan alakt-alat

pelajaran efektif dan efesien, pengounaan  buku-bulku



palajaran diseliktif serta untuk nomb=coan dan paEnng=
gunaan waktu belajar mengaiar hingga mentacdi Lancar,
Kegiatan Administrasi Korikolum

Faeniatan administrasi kurikolom driitilk beratkan
pada usaha-usaha pembinaan situasi besajar meEncaiar
di selnmlah agar selalu terjamin kelancerannya, antara
lain yang berkaitan dengan tuwogas guru  dan  proses
belajar mengaiar.

frs. B. Suryo Subroto mengataban dalam  buku
"NDaminzi-deminsi Administrasi Fendidiran di bHekolah”
tentana kegiatan administrasi kurikulun sebazi  beri-
kut @

. Eegiatan vang erat kaitannys denaan tugas
cgury meliputi s
- Fembagian tugas mengajar
— Fembagian tugas atau  tangounoiawab dslam
mambina ekstra kuribkuler
- Kpordinasi penyusunan peErsizpan menaaiar
. Kegiatan vanag erat kaitannya dengan proses
belajar mengajar meliputli :
- Penyusunan jadwal mengajarsnslajaran
~ Fenyusunan program berdasart an satuan waktu
tertenty (catur wulan, semesbar, btabhunan)
- Fengisian daftar kemaiuan morid
- Fenyelenggaraan evaluasi ha=i1l belajar
- Laporan hasil evaluasi
~ Kegiatan bimbingan dan penvuiuvhan. (Drs. B,
Suryo Subroto., 1988 : Z1)

0w =

Manurut DR, Subharsimi Aribkunto beaiatan adminis-
trasi  burikulum dimulai dari tinaokat pusat sampai
betinnkat sekolah., di sekolah kegialtan  administrasi
kurikulum dilakukan oleh guru, antars lain dalam hal
parencanaan dinyatakan sebagai berikul

Hal=hal vang diserahkan kepada oura untuk diren-

ramakan sehubungan dengan admini=strasi  buribuk-
tum  adalah @ Penyusunan prodaran  peanagalaran,



ponyvusunan  satuan pelaiaran (s EX PErensAnAAn
penilaian hasil belajar. (PR, Suh2rsimi Arikun-
tom, 1990 ¢ 71).

Feniatan  administrasi kurikolum sialah  =mshagal

Lsaha meningkatkan kualitas interaksl helaiar
mapgaitsr  haik wsaha perencanaan. pal aksanaan dan

penilaian hingga tercapai tuiuvan vanq ditentulan.
e . B. Suryvo Subroto mengatakan dalam  bulbunya

“Tata Laksana Kurikulum" menaenai keocsstan adminis-—
trasi kurikulum dipandang dari pihak auro yano bario-
gas melaksanakan proses belajar menas . al” di kelas,
sehbagal bherikut 2
a. Pada kegiatan administrasi sebelum proses halajar

merngajar, antara lain =

~ Mangatur pembagian tudgas mengajar

- PMenyusun jadwal pelajlaran

~ Manyusun program pengajaran baik progeram  perses

mester mapun proaram tahunan

Mapyusun  (membuat) persiapan  mengajar HEELAL
b =tentuan yang berlaku di sekolah.
b. keaiatan administrasi kurikulum. =@ lama Frnsans
belajar mengajar, antara lain
-~ Mangisi daftar kemajuan kelas
- Mengelola organisasi kelas, EE L mereatur
=izwa, fasilitas. metode atau strategl pEngaja-
ran agar tuwjuan instruksional fPercapal Secara
«fektif dan efesien; ’

- Menyelenggarakan hasil evaluasi pmlajar, yaitu

meliputi kegiatan menyusun soal., m2nN0awas pelak
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c. Esgzotan administrasi koedbkobam s oo ik asbesng
pro=-= bzlajar menaaiar atan seatols [IOME | A AN .

adaish 2

- Fervgsan laporan hasi L peneld o Dlar s dan
~ kearatan  pencataten  vana  herhobonnen ol e e

moz=alahparbaikan proseos helaiar woanaiar § e
cls o) fmaching). (DiEs. ®e Burva § aheots, L2590
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Funasi dan Tujuan Administbrass Fuwribadoe

riernurut Tim Fenvusun FMatesri latibern Peningkatan
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"Eatur b Administrasi Frogreram Pooosioocan" mensabal an

tentans funasi administrasi pernoziarar ctaun adminis

Erasih "oribkulum. antara lain s

it

Sebzoai pedoman dalam penoololaan Poooadaean

e Enrana, terorganisir, torlaksans dan kRerawas)
derman bail s
M. Seklanai bakhan informasi bani Fepan b oogan poeeres

s
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e ik Dekolahs
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ek parnyatasn funasi adminic s cami ke ibobom
terse olt,  sangat penting untub dilai =smalan, boarana
sabar - L bahan analisa dan svaluasi ok mEmaci a bk an
dan mengendalikan proses belsize me - a3iar MM S L
tujuan ang ada pada bBurilbolom.

Tuuwan administrasi burikolam rosda dazarnya
supay:  kurikulum terlaksana dengan be bk ataug Tt iuan
vang  ada pada kurikulum tercapsi dernoen etshtit  dan
ey, Farena terlaksana atau Earcapainya  tuiua
yang awida  pada kurikulum besrarti  tooon pendd o boan
telah dipat dicapai.

RSN Drs. B.Buryve Subroteo, ardministrani
buribotom bertujuan untuk meniamin kel sncaran belaiar
maEngalar., (Drs. Suryveo Subrats, L9290 = 149

PP Suharsimi Arikunto mernvatshoan tauan  acmir-
istra=. kurikulum adalah untuk mencaps: hasil bhelarar
?anq mE=ngalar yvang makaimal damn menino! atkan hualitss
intersl si  belajar mengajar tersebut., ' F. Suklarsimi
Arikuntoc, 1990 : 58),. :

v i pernyataan di atas dapat dit cehakban  kahwa
adminiztrasi kurikulum bertuiuan untul

@, Maniabarkan bahan yvang akan disaiil«o dalam kabian

pEl v s5anaan pengajaran

b. Memcdabhkan guru dalam melaksarakan tirgas pangaja-
rar s
C. Mernaabur  semua  keagiatan dan maricsahban bepada

tudosn pergajaran: dan

d. Manuniang pelaksanaan kuribolum.



5.

kualitss Froses Belajsr Fenoaiar

Piowlitas atau lFwalitas horana | dar ftata=a
Ingogeris yvaitu " Ouality " beararti  worog, kwalitas,
Tha guality of the work berarti muta o-:feriaan. (Jdohn
M. Feotodls dan Hasan Shadily, 19%0 1 440

belajar mengajar adalah sebags) Aty prosss

vang  aanuntut kemampuan gurw dalas merencanalboan,

melaksanakan  sampail  kepads evaluasy  dan PSS
tindalk lanjut. FKualitas proses bejsjar MEr oA ] A

ditiniauw dari sudut pelaksanaan tuga: oury  menaaiar

dan si-wa yang belajar.,

B Nana  Sadjiana mangemobaban wam ARG proses
belajuar  dan proses menaaiar dalam bui o “Dasar-sdasse-

Froses Gelajar Mengajar® sebagai heril o+ @

Eama  halnya dengan belajar, mencsisar  pun  pada
halbakatnya adalah. suatu proses. vakni  proszes
mengatur, mengorganiassi linokunosn vang sads  di
whkorbar siswa  sehingoga  dapat mumbihkan dan
sndorong sisws melaksanakan pros brlair. Fads
tabhap berikutnya mengajar adalab proses mamberi-
Fan bimbingan/bantusn kepada sis=i o dalam melalk-
e an  proses belaiar, Dalam komser 1k kersivak
Lahwa peran seorang auru adlah peoimpin belsiar
Claarning  maneger) dan fasilibator B ] adar,
M=ngajarbukanlah menyampaikan pelsiaran, melain-
Fan suatu proses membelajiarkan sizua, (DR,  Nana
budiana, 198% : 29).

Manurat Tim Fenyusun Buku "Fedomas Surg FAT Serid
17" menvatakan proses dalam belaiar mernajisr sebagail
bherilkab s

Falajar mengajiar sebagail suatu proses. dapat

mErigandung dua pengertian, vaitu cooagal  rente-

tan tabapan atau fass dalam mempe’ jari sesuabo,
dat dapat pula erarti sebaasi rernt-tan keailatan



D EBACANS30N ., pelaksanaan Laniatar —ampa) evaloa-
=1 dan  proogram bindal famniut, FTAm Cenyuasurn
Fadoman Guru FAI Seri L7. L7879

Cari pernvatasan tersebob dapa
proses adalah suatu jalan ataw oar

pubh e bok mencapail tojuan.

T

=]

o
- | t -

g maskan habwa

v harus ditem-

Ferikut ini akan dikemubabkan penc:oat para  shli

tentann belajar, antara lain sehagai

. Menurut Drs. Wasty Soemant

o

caeikuk s

Bazlajar adalah merupalan prosas perubahan dan

perkemnbangan kualitatif

bl

TR IR ' L Setiap

aktivitas dan prestasi hidup adalah  hasil
el edar  penagsl aman

belajar. Belaiar bubkan
tetapi proses secara akbti

f

lam odinteagratis

dengan berbagai bentub perbuoatsn anbok menose
pai suatu tujuan. (Drs. Wasty “oemanto. L1987

: 100),

i+, Menurot Drs. Ngalim Fuewanto. 5.

Belajar adalah setiap perubshsn yanao relatif
manetap dalam - tinakah  laku A b imrd i
sebagai suatu hasil dari latinsn s2tau panca-
laman. (Drs. Nogalim Furwanto, HF.. 17983 1 84

. Mernuruat DR. Nana Sudiarna s

Balajar adalah suatu prosss rang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri sess0randg,
perubahan sebagi hasil vang dacab ditunjubban
barbagai bentuk seperti berubkzst  penogetahoan,

pahaman. sikap dan tingka

lan, kecerdasarn, kecakapan,

perubahan—perubahan aspek

1989 3 B).

h

Lab i keterampi-
behiazaan ssrta

lair & vang berads
paidividu  vyana beloiar. (DR, dane  Sudiana,

dadi belaiar adalah zuakupeahabas ba arakh vang

lebih maju sebagai hasil interasksi Aderegan sumber

baelais~ vang berbantulk pengetabhuan ata: pangalaman.

sedanakan pendspat mengenal mencs s antaras lain

’

dikemibakan oleh Drs. H. Abu

"Didal b1k Metodik" sebagai berikut

Ghm-t1  dalam bl



Mengajar ialah menanamban  poo rabahiian rra e A
anak .

i, Menaajar adalah menvampaikan - oastabuan dan
tobudavaan kepada anak.
Mengaiar adalash  suatuw skia tas s b
Lingkungan sehaik-baiknya dan  renghubunokan-
nya dengan anak sehinoas  teriad) I EE s

helajar. (Dre. H, &by Ahmadi. L2780 @ 8.

Fada pengertian mengaiar di ar o2 menuniukian
bahwa wmangajar adalah suatu usaha our cakal mangatoe

lingkungan sshingaa terbentuklah susssis vann sabaib-
baikn. 4+ bagi anak untuk bslajar. ol siswa  1hu
sendir: yang belajar dan guru hanva =cbaogsi psobim
Bing.

S, Nana Sudiana dalam bukuy "Dasasrodazmar  FProses
Belanys Mengaiar® menyvatakan  panoer ©an Mo a1 anr
sabags s barilkob g

Marngajar adalah memhimbing kegiatan simwa  hela-

dnr serta mengatur dan meEngoragancsasl linalunasn

amng ada di sekitar siswa sehingr- dapat  mendo-
Forg dan menumbuhlkan siswa  mElaiokan kegaatan
nerfaiar. (DR. Nana Sudjana, LZRS 70

Lari penasertian terssbul, menoalsr adalah soat
kegiatan  atauw usaha mQHQUFQANiaaEikéw baoiatan  dan
mengatur  lingkungan belajar  sebailk-taiknva A
menghibungkannya dengan siswa sebinags terjadi prozes
belsisr mengajiar untuk mencapsi tuivzn  vana telah
ditentuian.

frongan demikian dalam pelaksanaan nrosas hela)ar
menaaiar  terkandung komponsn-komponer cand  DEerperan
dan =aling barkaitan amtara satuy dencan vana  Lain,

yvaitu &
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2. Bemakin efektif pelaksanaan administrasi  Lurikoalom,
semalkin meninakat kualitas proses bolajiar mengajar

pada FMadrasah Alivah Negeri Malangkarava.

F. Konsep dan Pengukuran
1. Efektivitas pelaksanaan administrasi burikulum adalah
ketepatan usaha aguru doalam melakubern administrosi
pPENga i Aran.
ketepatan usaha guru tersebut meliputi ketepatan
perencanaan, pelaksanaan dan svaluasi pengaiaran. hal
tersebut dilihat pada indikator berikut =
a. kKetepatan pelaksanaa% tugas menagaiar.

b. Ketopatan menyusun program pengaijaran.

c. kKetspatan penyusunan program satuan pelaiaran.
d. ketopatan pengaturan teﬁpat balajar siswa.

e. ketepatan pengisian daftar kemajuan kelas.

f. ketepatan pembuatan rangkuman bahan pelajaran
a. Ke£eaatan metode vang digunakan.

h. ketepatan alat pelajaran jvang didunakan.

i. kKetopatan penyvusunan alat tes. dan

j. Ketepatan pelaksanaan perbaikan belaiar.

2. ketepatan pelaksanaan administrasi kurilolum, divkor
dari kategori dan skor hasil iawaban sngket dari qguru
vang terpilih sebagai responden. Alat  ukwur  untuk
mengubur hal tersebut sebagai berikut
a. kKetepatan pemberian tugas mengajar dalam | semes

ter,
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a. fujuan vang ingin dicapai

b. EBahan yang menjadi isi dalam proszes belajar menga
Jar

c. Metode tententu untuk mencapai tujuan

d. Situasi yang baik wuntuk dapat menuniang proses
belajar mengajar, termasuk sarana prasarana

€. Fenilaian atau evaluasi hasil pDroses belaiar
MeEngajar.

Dari bebsrapa pengertian yang dikemukakan di
atas dapat dinyatakan bahwa kualitas prosss  belajar
mengajar adalah mutu interaksi antara guru dan siswa
beserta komponen—komponennya selama berlanogsung usaha

meEncapail tujuan pengsajaran.

o

Mutw  interaksi antars guru dan siswa beserts
komponen tersebut meliputi kualitas pelaksanaan tugas
guru mengajar dan kualitas komponen serta sisws  vang
belajar sehingga semua ity merupakan hal vang muncul

dalam proses beslajar mengajar.

E. Rumusan Hipotesis
Berpijak pada asumsi bahwa efektivitas pelaksanaan
administrasi kurikulum meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar maka hipotesis penelitian ini dirumus-
kan sebagai beribkut :
1. Ada koreslasi antara sfektivitas pelaksanaan adminis-—
trasi kurikulum dengan kueslitas proses belajar menga-—

jar pada Madrasah Aliyah Negeri Falangkarava.
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2%

Kategori =kor
1). Tugas terlaksana lebih dari &6 % z
2). Tugas terlaksana antara 34-66 % 2
%). Tugas terlaksana kurang dari 34 % L

Ketepatan penyunan program pengajaran dalam 1

sgmester masing—-masing s

Kategori z=kor
1). Menvusun lebih dari && % 5
2). Menyusun antara ZI4-66 % 2
Zy. Menyusun kurang dari 24 % ¢

kKetepatan penyusunan satuan pelajaran dalam 1

semester, masing-masing

Kategori skor
1y, HMenvusun lebih dari && 4 =
2) . Menyusun antara I4-5&6 % 2
). Menyusun kurang dari 34 % i
kKetepatan pembuatan ranghkuman bahan p@lajaran
dalam 1 semester, masing-masing :

Kategori shor
1). Membuat lebih dari && % i
2). Membuat antara Z4-6&6 A 2
Z). Membuat kurang dari 34 % 1
ketepatan penggunaan metode pelajaran, masing-
masing =

Kategori : shot

&

1). Mengunakan lebih dari 2 metods &

~ =%

2). Menggunakan Z atau I metode

B

-

Z). Mengaunakan hanya 1 meEtode 5



ketepatan pemakaian alat pelajaran dalam 1 semes-
ter. masing-masing :

Kategori =lhor
1). HMemakai legih dari 3 kall 5
2). memakai 2 atauw T kali 2
Z). Memakai hanya 1 kali 1
Ketepatan pengaturan tempat dan belajar siswa di
kelas dalam 1 semester, masing—-masing :

Kategori skor

L

1). Melakukan lebih dari && %

2). Melakukan antara Z4-66 7 2
Z). Melakukan kurang dari 24 7% 1
ketepatan pengisian daftar kemajuan kelas dalam 1
samester, masing-masing

Kategori shor
1). Mengisi lebih dari && % =
2Y. Mengisi antara J4-446 % 2
Z). Mengisi kurang dari 34 % i

Ketepatan penyusunan alat tes dalam 1 semester,

masing-—-masing ¢

kategori - ekor
1). Menvusun lebih dari && % >
2). Menyusun antara Z4-44 U 2
3). Menyusun kurang dari Z4 % 1

kKetepatan pelaksanaani perbaikan belajar mengajar

dalam 1 sesmester, masing-masing =
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Eateaori shkor

pe.

1y. Melaksanakan lebih dari &6 % 3
2). Melaksanakan antara IZ4-6& % 2

Z). Melaksanakan kuranh dari 24 % &
Dari jumlah skor tersebut diperoleh nilai rata-rata

efektivitas pelaksanaan administrasi Fkurikulum ke-

mudian dibuat kategoricsasi sebagai berikut

MO RENTANG NILAI KATEBOR I
i 2,86 — 2,73 Tingai
=2 2:.18 — 2,48 Sedanag
= 190 == 2o Rendah

Fualiats prosss belajar mengajar adalah mutu interak-—

=1 ntara guru dan siswa beserts komponennya selama

n

berlang sung usaha mencapai tujuan pesngajaran  yang
ada pada kurikulum.

IEEWE interaksi antara guru dan siswa besserta
kamponennya tersebut meliputi hkualitass pelaksanaan
tugas guru mengajar dan kualitas Lkompkonen zarta
siswa vang belajar, dengan indikator sebagai berilkut
valtu
a. Kualitas rumusan tujuan pelajaran yang akan dica-

pai.
b. Kualitas penjabaran bahan pelajaran yang disaji-

karn.



c. kKetspatan buku-buku vang digunaban,
d. keztopatan metode vanag diaunalan.
e. ketopatan alat pelaiaran yvang dibust/digunalkan.,
f. kEptepatan pengaturan tempat belajar @iswa.
g. Variasi cara belajar siswa.
h., Distribusi waktu belajar vana digunslban.
i. Fualitas alat tes vyann disusun/digunalkan.
J«. kEuzlitas pelaksanaan perbaikan belaiar menagaiar.
Fualitas proses belajar mengalar tersebut.
divkur dari kategori dan skor hasil 1awaban  analket
dari guru dan siswa yvang terpilih sebsoal  responden.
Adapun alat uvukurnya sebagai berikut :
a. Eualitas rumusan tuiuan pelaijiarn vang akan dicapail
mas=ing-masing :
Katoaori slkor-
1). Tujuan vang akan dicapai terpahaml siswa 3
2). Sebagian tujuan yang akan dicaoali terpabami
S1iswa =
3). Tujuan yvang akan dicapali tidak torpahami  oleh
siswa 1
b. Kualitas penjabaran bahan pelajiaran vang disaii-
kan. masing-masing =
Katogori skor

L). Penjabarannva teratur dan dikuzzal i

2). Famnjabarannya teratur dari buky vang ada 2
3). Fenjabarannya disalin dari buku vana ada 4

. ketepatan buku-buku vang digunalkan. nasing-masings:
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Falenori alo-
1). Semua bulu-buku terseleksi
2). Sebagian buku-buku terseleksi 2
7). Buku pelajaran yana digunakan tanpa gzleksi 1
Ketepatan metode pelajaran yvana digunalan. masing-
masing &

Kategori skor

1). Selalu diseleksi &5

3

2). Kadang—kadana diseleksi
%). Tidak diseleksi 1
ketepatan alat pelaiaran vang diaunakan. masing

masing

kategori slkor
1y, Selaludibuat/diseleksi X

f-d

2). kKadang-kadang dibuat/diseleksi
). Tidak dibuat/diseleksi ]
Fetopatan pengaturan tempat dan helajar siswa.

masing-masing ¢

Kategoril ' skor
1). Selalu rapi. teratur dan teroroanisir 3
7). Kadang-kadang rapi dan teratur e,
%). Keadaan tempat dan siswa dibiarkan @aja ]
Variasi cara belajar siswa. masina-masinag

kotegori : shor

1. Melakukan belajar bersama (klsikal). kelompok
dan mandiril/peraeorangan &
). Hanva dapat melakukan belajar hersama (klasio

kal) dan kelompak 2
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)

Hanya dapat melakukan bzlajar bsErzama
h. KEualitas waktu belajar yang digunakan :
kategori shkor

1). Mencukupi bagi pelajaran yang diberikan 5]

2). kKurang mencukupi bagi pelajaran e
Z). Tidak mencukupi bagi pelaljaran i
i. Kualitas alat tes vang disusun., masing-masing
tategori shkor
1). Terjawab lebih dari 70 % =
Z). Teriawsab antara 50-46% % 2
7). Terjawab kurang dari S0 % 1

j. Kualitas pelaksanaan perbaikan belajar masing-

masing 3

kKategori shkor
1). Femantu mengatasi pelajaran 2
2). Kurang membanti mengatasi pelajaran P
%), Tidak dapat membantu mencatasi pelaiaran i

Dari jumlah skor tersebut diperolseh nilai rata-rata
kualitas proses belajar mengajar, hkemudian dibiuat

Lategorizasi sebagail berikut

O REMTANG NMILAI KATESORT
|
1 2,68 - 2,81 Tinggi
2 P08 — RJ&T . Sedang
5 2449 — 2,03 Rendah




BAB 11

BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Macam Data yang Digunakan

Dalam penelitian ini dicari dan dikumpulkan bahan

dan macam data, bahan tersebut dipercleh dari dua sumbsr

yaitu sumber tertulis dan tidak tertulis, dengan uraian

s@bagal berikut i

1.

Sumber tertulis didapatkan melalui dokumsn—dokumen.

vaitu sekumpulan data verbal yang berbentuk tulisan

meliputi

a. Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah bMegeri Falangka
Rava.

b. kKeadaan Rangunan Madrasah Aliyah Negeri Falangka

Rava.

I

kKeadaan guru, karyawan, petugas BF dan siswa.

d. Keadaan Kurikulum dan Administrasi Madrasah Aliyah
Mz=geri Falangka Rava.

Sumber tidak tertulis diperoleh melalui observasi,

wawancara dan angket. Data vang dicari adalah sebagi

berikut 3

a. Ketepatan pembagian tugas mengajar.

b. Ketepatan penyusunan program pengajaran.

c. Kstepatan penyusunan program satuan palajaran.,

d. Ketepatan pembuatan rahgkuman bahan pelalaran.

e, ketepatan pemilihan atau penggunaan metode penga-

Jaran.

29
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A%

Fotsnatan pembuaktan atau pemabasan 2iat pelajaran.
Ketepatanpenagaturan tempat balajar = L5WA.
KFeienatan penoisian daftar kemaiuvan relas.
ketepatan penyusunan alat tes/

Fetapatan pelaksanaan keaiatan parnatkan bhelajar,
fualitas tujuan pelajaran yang akan Micapal S1sWa.
Kualitas penjabaran bahan pelajaran.

Variasi cara belajar siswa.

Vefapatan bubku—buku pelajaran yana riaunakan
ketepatan metode pangajaran vang diunakan.
ketespatan alat pslajaran vana digunaban.

kerepatan pengaturan tempat belajar =lswa.
Distribusi waktu mengaiar yang digunaskan,

kuzlitas alat tes yang disusun/digunakan.

Kuaititas pelaksanaan perbaikan mandalar.

B. Metodoloqgi

1. Tehnilk Fengumpulan Data

Data  yang dikumpulkan  dalam nenalitian in i

sebagsimana yang diuraikan diatas, paik  tertulis

maupur  tidak tertulis dilaksanakan d=ngan haerhaoai

tehnil pengumpulan data sebanai berilkut :

=

Tabnik observasi

Ternik observasi ini digunakan orituk @menaamati
hal-khal yang perlu diamati dan ciambil datanya.
sepertl keadaan guru, SAarana prasarana dan mituasi

.

bzlajar mengajar pada lokasi penali v ian.



b. Tehnik wswancarsa
Tehnik ini digunzakan sebagai pergumpulan data dan
vang dijadikan informan adalah kepala seckolah dan
barvawan, guna memperoleh dats tentang sarana  dan
tata keria Madraszah Alivah HNesgeri Falangka Rava.

c. Tehnik angkst
Tehnik ini dibuat dan diajukan ssjumlah peErtanyaan
dan disertai petunjuk pengisian anaoket  kepads
respondsn secara langsung untuk mengotahuil 2sztek-
tivitas pelaksanasen administrasi  kuribulum  dan
bualitas prosss belajar mengajar.

d. Tehnik dokumentasi
Tehnik ini digunakan untuk meEmperolsh data tertu-
lis.,  baik buko pslaisran, iurnal, papan dats dan
dukomsn ;ainnya, juga untuk mempereolsh data ten-
tang sejarah berdirinva Madrasah #Alivah Negeri
Falangka Raya, keadaan guru, siswa dan karyawan.

Z. Tehnik Fensarikan Contah
a. Fopulasi
Fopulazi penelitian ini adalah selurubh guru
dan siswa padsa Madrasah Aliyah Negeri Falanoka
Rava, vaitu ZF1 guru crang tetap dan S orang  guru
tidak tetap, jumlah ssluruhnya 26 orang.
Adapun siswa kelas I sebanvalk 152 oranga.

T = 5!

kelas 11 sebanyak 127! orang dan siswa kela
jiurusan A-1 (Agama) s=banyak &9 orang, jurusan A-T
(Fisika) 24 orang fan Jjurusan A-4 (Bosialy I3

orang. Jumlah =siswa kelazs II1 selurubhnya  L2é&
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orang. Siswa semuanya dari kelas I samapai kelas
III beriumlah 417 oranag.
Eampel

Fenarikan =ampel giurw dilakukan dengan
Furposive Sampling dan sampel siswa dengan tehnik
Furposive FRandom Sampling, ysaitu pemilihan dan
pengambilan unsur sampel atas dasar tuidan fterten-
tu, sehinogga memenuhi keinginan dan keposntingan
pereliti. (Nana Sudiana, 19%1 2 17}.

Sampel penelitian ini adalah semua guru  vyang
merngaiar dikelas II] pads semua jurusan dan s=2ba-
gian siswa kelas III. yaitu jurusan A-1 sebanyak
11 orang (15,94 %), Jurusan A-3 sesbanyak 4 orang
(15,66 %)} dan jurusan A-4 adalah & orang (1513
%). Sedangkan guru vang mengajar di  kelas 111
semuanya berjumlah 20 orang. Untuk lebih Jelasnya
sapel siswa dalam penelitian ini dapat dilinat
pada tabel berikut ini :

TABEL 1
FERSEBARAN SAMFEL SISWA KELAS III

|
NO JURUSAN JUMLAH SAMPEL
1. A-1 (Agama) &9 B
2 A-3 (Fisika) =4 4
I A-4 (Sosial) g 5

JUML AR 126 =0




lazan ditentukannva

1]

Sedangkan vang Jjadi
kelas II1I adalah bahwa bidang studi atau kurikulum
vang diselenggarakan pada kelas III mencakup semua
kurikulum vang diberikan pada Madrasah Alivah
Megeru Falangka Raya.

Fanarikan zsampel tersebut sesual denoan
pendapat DR. Suharsimi Arikunto sebagal berikut

Untuk sekedar ancar—ancar maka apabila

subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil

semuannya, sehingga penelitian ini merupakan
penelitian populasi, selanjutnya jika Jjumlah

subyeknya besar dapat diambil antara 10-15 %4

atau 20-25 % atau lebih. (DR. Suharsimi

Arikunto., 1993 @ 107)

Dari pendapat tersebut dapat diambil kesimpu-—
lan bahwa dalam penelitianini sampel yang diambil
seanyak 15 % vaitu 20 orang siswa yana tersebar di
7 jurusan, jurusan A-1 (Agama), Jjurusan A-3 (IFA)
dan durusan A-4 (Sosial).

Un tuk zsampel guru adalah semua  guruw yang
mengajar di kelas III, vaitu beriumlah 20 orang
QuirLL, baik guru  bidang studi MaLIpun QUL
kelas/wali kelas.

%. Tehnik pengolahan dan analisa data
a,. Tennik pengniahan data

Data vyang diperolsh diolah dengan tehnik-

tehnik pengolahan data_aabagai berkut =

1). Editing, vaitu kegiatan mempelajari kembalil

berkas—berkas data vang telah dikumpulbkan
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untuk dapat dipahami dan dinvatakan sehingga
dapat dipeersiapkan untuk proses selanjutnya.

2). Kategorisasi, yakni dengan membuat hkode-kode
(lambang) dari jswgban responden dan infor-
menb.

T). Menghitung frekusnsi, yaitu meniumlah Jjawaban
dari masing—-masing kategori dengan menggunakan
tally.

4), Tabulasi, vakni menyusun tabesl-tabel untuk
tiap wvariabsl atau data ssrta perhitungannya

dalam frekuensi dan persentasi, hingoga tersu-

i

sun data secara konkrit dan  sksak, dengan

menggunakan rumus scehagai berikut

= =_Ji__ X 200 = §oesesih

N

dimana 1 KF Fezimpulan peErsentasi
£ = Frekusnsi

M

Jumlah responden
5). Memberikan interpretasi dengan melihat besar
kecilnya persentase ssbagai tafsiran terhadap
arti data yang terdapat dalam tabel.
Tehnik analisa data
Dalam menganalizsa data digunakan berbagai
kemungkinan tehnik analisa data vang dapat dikem—
bangkan sesuail dengaﬂ:jenia dan bentuk data vang
terkumpul, untuk itu dalam penelitian ini diuwdi

dengan rumus statistik sebagai berikut :
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Untuk hipotesis pertama digunakan tehmik wii

korelasi r (product momznt) dengan rumus

M CERY)Y — (EX).(EY)

T i D e ] SR
. £ N {ZX=)=(EBXI= F.f MNABY=)=LEYI= %
Ketsrangan @ r = kKoefizien bkorelasi

n = Banvaknya sampesl

X = Efektivitas pelaksanaan ad-

ministrasi kurikulum

Y = Hasil proses belajar menga-

djar.

Dalam penelitian ini dibesrikan interpretasi
secara sedarhana terhadap anoka indsks korsla—
=i "r" dengan 'kriteria ssbagai berikut 3

a). 0,00-0,20 = antara variabel u dan v terda-
pat korelasi vang lemah sehka-
li/rendah sekali {sehingaa
borelasi diabaibkan).

b). 0,20-0,40 = antara variabel  dan vy terda-
pat korelasi yang lemah/ren-
dah.

). 0,40-0,70 = antara variabel x dan y terda-
pat korelasi vang sedang.

d)y. 0,70-0.90 = antara variabel x dan vy terda-
pat korelasi vang kuat/tinggi.

2). 0.20-1,00 = antara variabel x dan y terda
pat korelasi kuat sekalil.
(Dre. Anas Sudijono,. 1992 2
180).

LDntuk  mengetahui nilai korelasi  itu apakah
signifikan (nyata) atau tidak, maka dipakai

rumus £ hitung, yaitu 1
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dimana 2 = £ - hit = Pzrhitungan vang dicari
harganya
r = kKoefisien keorelasi
n = Sampel vanao disslidiki
1.2 = fAnoka konstan

Berdasarkan perhitunoan t-hitung yang ada,
dihadapkan dengan Lkriteria penerimaan dan
periolakan hipotesis pada taraf kepesrcaysan 2 %4
atau pada taraf signifikan i %. sebagai beri-
kut 3

Ha

diterima jika t-hit » t—-tabel dan ditclak
jika t—~hit ¢ t—-tabel.

Hi

diterima jika t—hit < t-tabegl dan ditolak
jika t—-hit » t-tabel.

Hepotesis kedua (hepotesa kerja) dianalisa
secara kualitatif dengan mengsmubkakan psmbaha-
san berdasarkan data yang disajikan dan dia-
rabhkan pada masalah pokck sshinggas ditemukan
jawabannvya serta membuktikan hepotesis yang
diajukam.

Untuk penghitungannya dilakukan dengan melibat
besar kecilnya persentasi nilai efektivitas
pelaksanaan administrasi kurikulum dan  kuali-
tas proses belajar mengajiar berdasarkan kste-

gorizasi vang telah dibuat.



C. FProsedur Fenelitian

A

Tahap pendahuluan
ER
b. ¥onsultasi dengan dosen pembimbing Akademik (mohon

perestujuan judul).

Mengajubkan perestujuan judul bapada Fakultas

Tarbivah IAIN Antaszari Falangka Raya dan meEnerima

penetapan dosen pembimbing skripsi.

Membuat desian proposal penslitian.

o

Mangajiukan desain proposal  penelitian kepada

parnitia seminar propossal.
Tahap pErsiapan
. Saminar
b. Fengesahan proposal dari Fakultas.
o. Menaaiukan surat permpohonan untuk meEndadakan
reset.
d. Mambuat daftar/pedoman angket/intervew

Tahapo pelaksanaan

a. Membagikan
intervew
dukomentasi

b. Fengumpulan

=, Fengolahian

2.

b.

pada informen serta observasi dan

Tahap p=laporan

Fenyuzunan laporan hasil

angket kepada responden, melaksanabkan

studi

data dan penvajiian.

dan analiza data.

penelitian.

Eonsultasi dengam dosen pembimbing tentang laporan

vang telah dibuat kemudian meminta persestujuannva.
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. Ha=il pen=sliti

11}

n  diperbanvak dan dizjukan =)

Sidang Munagasah Skripsi Mahasizwa Fakultas Tarbi-

yah Falangka Rayva.



BAER III
GAMBARAN UMUM

MADRASAH ALIYAH NEGERI FALANGKA RAYA

f. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Falangka Raya
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(MANY Palangka Rava yang
ada sekarang ini., merupakan kelanjutan dari pada
Fendidikan Buru Persiapan (FGAF)Y & ftahun. vang ber—
diri atas usaha dan swadaya masvarakat Islam Falanaka
Fava tahun 1971 berstatus swasia.

FEAF & tahun terssbut sesuai dengan surat perse-
tujuan kKepala Jawatan FPendidikan &agama Fropinsi
Ealimantan Tengah vang dituangkan dalam surat terze-
but Nomor : Dp/Fda?SIV/m/24& tanggal 22 Desember
1971,

Lokasi FGAF & tahun

Lokasi FBAF pada waktu berada di Jjalan AIS
Masution Palangka Raya. dengan batas-batas sebaail
barikut @

2., Sehelah Utara dengan SMAN I Falangka Raya.

b. Sebelah Selatan dengan jalan R.A kKartini.

. S=belah Barat dengan jalan AIS Nasution.

d. Sebelah Timur dengan SMAN II Falangka Raya.

Feralihan FGBAF & tahun meniadi MAN Falangkarayva
Selama kurang lebih 10 tahun, seiak tahun 1971

sampai tahun 1980 telah meluluskan siswanva. serta

3@



mengikuti ujian Negara vang diselenggarakan oleh
Kantor Jawatan Agama (Wilavah Departemen Agama)
Fropinsl kalimantan Tenagah.

FEAF & tahun Falangka Raya memiliki 3 jurusan
vaitu Jurusan kesjuruan ataw  keguruan  dan jurusan
umum. Jurusan  kejuruan atau  keguruan dilaksanalan
oleh PGEAFP & tahun itu sendiri, sedangkan jurusan umum
dilaksanakan oleh Madrasah Alivah Negeri Falangka
Raya (yang masih belum dinegrikan}). Kedua jurusan itu
dilaksanakan pada kelas III, masing—-masing kelas III
FEaF & tahun dan kelas 111 Hadrasah Alivah, deroan
keadaan siswa seperti terlihat pada tabel berikut :

TABEL 2
DATA KEADAAN SISWA PGAFP & TAHUN/MA TAHUN 1979

N FELAS LAKI-LAEI FEREMPUAN JUMLAH
i I 7 Z4 { 21
2 LI 10 16 i
5 I11/FGAF 1z 14 =8
4 II1/MA 12 = Z0
41 &4 105
Setelah uwujian negara tabhun  1972/1280 FGAF &

tahun Falangka Rava dibubarkan. Selanjutnya Madrasah

Alivah vang dikelola oleh Yayasan An-fur. FkKemudian



A%

tahun 1980 Madrasah Aliyah Megeri III Yooyakarta di
pindahkan ke Ealimantan Tengah (Falanhka Rava) menjia-
di ftladrazah Aliyah Negeri Falangka Rava, zesual
dengan  Keputusan Menteri Agama tahun 1980 No 27
tanggal 27 M=i vang berlokasi di jalan Cilik Riwut Km
4,9 PFalangka Rava. Dan FAN Falangka Raya ini  adalah
marupakan MAM vang berstatus HNegeri setelah MAN  vang

barada di KOTIM (Sampit).

4. Ferkembangan stelah berstatus Megeri

Feresmian relokasi MAN Yoovakarta meniadi MAN
Falangka Rava dilaksanakan pada tanggal 31 HMei 1780
berdazarkan surat Keputusan Menteri &Soama BRI No. 27
tahun 1980 tentang lrelukasi Madrasah Alivah dan
Fendidikan Guru Agama Neosri.

Sejak peresmian MAM Falangka Rava, telah teriadi
3 kali perpindahan lokasi, lokasi pertama  adalah
menumpang di MTsN Falangka Raya jalan AIS HNasution,
bemudian pindah ke komplek Masiid Jami®™ An-nur  dalan
Z Parman selam kurang lebkibh 2 tabhun, seijak tanggal 13
Juni 19281 sampai dengan tangoal 15 Januwari 1987, dan
akhirnya pada tanggal 15 Januari 1987 HMAN  Falanghka
Faya mesnesmpati bangunan permanen milik sendirili  vang

berlokasi di jalan Cilik Riwut Km 4,5 Falangka Raya.

B. Keadaan Bangunan MAN FPalangka Raya
Madrazah @&livah Megeri Falangka Rava berdiri dia-

real tanah seluas 10.000 M < (satu) hektar dengan ukuran



-&2

panjang 2000 dan lebar 50 M, dengan IME (Izin Mendirikan
Bangunan) tahun 1992 dan merupakan pemberian dari
Femerintah Daerah Tingkat I EkKalimantan Tengah, vang
terletak di jalan Cilik Riwut KEm 4,5 Kelurah%n Falanaka,
Kecamatan Fahandut, Kota madva Falanak Raya.
Adapun batas-batas lokasi MAN Falangka Raya adalah
sebagai berikut
a. Sebelah Utara : Berbata=san dengan jalan Cilik
Riwat.
b. Senslah Selatan : Berbatasan dengan tanah/perumahan
FLM Falangks Rava.
c. Ssbelah Timur : Ferwatasan bMy. Asi:
d. Sebslah Barat : Perwatasan tanah Dantes Embang RBA.
Eemudian untuk menunjang kegiatan belajar mangajar
dan pembinaan siswa tersedia berbsgai macam Tasilitas
antara lain : ruang belajar, perpustakaan. laboratorium,
biologi., ruang BF, UKS dan sebagainya untuk delasnya

dapat dilihat pada tabel berikut



TABEL =
KEADAAN GEDUNG MAN PALANGKA RAYA
TAHUN AJARAN 1995/1996

(] MAaMA BARANG JUMLAH FETERAMGAM

1 F. ¥zpssk/Bendahara 1 buahl| EKeadaan bailk
2 F. Tata Usaha 1 buzah bail ;
it F. EBelajar/kelas 12 buah bail ;
= R, Burua L buah bail

i F. BR/BE 1 t:v!_!.a.hlI baik |
& F. Perpustakaan 1 buahg bai

7 R+ lLab. Biologi 1 buah| Dadik |
e R. UKL 1 buah baik

7 . Fopsrasi siswa 1 buan baik |
19 R. Toilst/WC 14 buahl SEBR %
11 R. Kantin 1 buah bait
il F. EPRH - bailk
i3 R. Dapur 1 buah bailk
14 Tempat parkir 2 buah baik
15 Gudang 1 buah baik

C. Keadaan Guru, Karyawan (TU), Petugas BP Serta Siswa MAN
FPalangka Rava.
1. Eeadaan Guru MAN FPalangka Raysa
Jumlah Guru MAN tahu% ajaran 19925/1994 berjumlah
4 oranao, dengan perincian bahwa gura  tetap  (5T)

sebanyak 31 orang dan guru tidak tetap (GTT) sebanyak



Orandg.

Untudk

berikut

jzlasnya dap=at

TAEBEL 4

dilihat

nads

tabel

KEADAAN GURLU MAN PALANGEA RAYA TAHUN 1995/1996

NO MAMA 20 | JABA- THT FEMDIDIK
TAN Al
il Drs. Ahmad Kusasi |III/c) Guruli-10-21 (8L FKIF
21 Abdul Muin I11/6) Gurul 1-4-20|FGEA 1960
%] Drs. Imam Muslim I11/7al Buruil 1-4-%Z218L 17989
4| Dra. Naisaroh I11i/al Burul 1-3-90|8L 1988
5| Dr=z. Fakhruddin II1/al Burul 1-4-20|CL 1990
4] Dra. Bri Herlina 111581 Burul 1=2~-%2158L. 198D
71 Dra. Eiti Asmah IIIZa!l Gurul 1-3-9D18L 1990 |
B| Drs. Tuaini TIilZa|l Burwl 1-F-9318L 1290 {
F| Dra. Sumiati 111/a]l Burul 1-3-9318L. 19935 |
10| Dra Masriyah I1l/a| Buru} 1~-3-93|S8L 1992 |
11! Maimunah. EB& I1II1/al Burul 1-4-93|8L 1278 |
1Z| Mulivono. BA 11/d| Burul 1-4-9215L 1970
171 HM. Ideris. BA LC 11/d] Gurul 1-4-92213L 1976
4 T e k iomE w I1/7c! Guruw] 1-4-921i0D IIL/90
15| Dra. Misbah I11I/7al Buru] 1-2-24|SL 1992
l&| Dre. Warsidi 11l/8] Gurul 1-2-94|8L 1971
17| Drs. Jumberi Ii1/a] Guru| 1-2-%4|SL 1992 |
18| Drs. M. Irsani I1117a] BGurul 1-2-9416L 1993
19| Tabah Hari.S. SFd III/a! Gurul 1-2-941E8L 1993
201 Drs. Eko Cahyono II1l7a| Gurw| 1~2-94186L 1993
21| Tri Murtinah. SPd [III/al Buru| 1-2-9418L 1993
22| Dra. Kustivah IIl/al Buruw] 1-2-924|SL 1992
231 Dr=. Arifin IlII/al Buru| 1-3-9%5|8L 199:
241 Drs. Rahmani 1I11/al Buru] 1-=3-9%5|8L 1994
25| Drz. IkhsanutakwinlIIil/al Guru| 1-Z-93|5L 1994
2451 Dra. Istiadah IlIl/a] BGurul 1-2-93|8L 1993
27! Dra. Analism=s.5 I11/a) Buru] 1~35-9315L 19293
28| Iz=mesd Noor II/adl Gurul 1-4-24|D 111/89
29| 8iti Masniah Ii/ct Guru| 1-3-24iD I111/922!
0|l Rasvyidi 11/c| Buru| 1-4-94|D 1I/E9|
Z1) Nurvatin 1Ti/al Burul 1-3-92(8L 1989
22| Drs. Hasan Guru
%1 Dra. NMurlina.S Guru
T4| Mahar Mauliddino Guru
F5) S ol ik in Gurul
Z4| Sarivono.SFd Gy
1 SRR
Sumber data : Ka. TU MAN F.Raya tahun 1993/199%
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keadaan kKaryvawan/wati MAN Falanobka Rava

Manurut data dokumentzsi  Ekepala Urusan Tata
Uzaha MAN Falangka Raya jumlah karyawan sebanyak 10
orang dengan masing—-masing T orang pecawal nsgeri dan

1 orang tenaga honorer. Dari 10 orang karvawan terse-—

but 1 orang sebagai Kepala wrusan tata usaha dan
lainnya sebagai staf/pelaksana. Selaniutnya dapat
dilihat pada tabesl berikut

TABEL 3
KEADAAN KARYAWAN MAN FALANGKA RAYA

RO M AaMA ‘ ool lJAaBRaTA— TMT FENDI -
! TAN ! | DIKAN
A 1
il Syahrul Effendi {I1I/s %ﬁpala i—-4-241 SMAN 81
21 Basuni 111I1/at 2taf 1-4-941 SMAN 7o
Zl Drs. Yazid Fahri‘ 11/b! Eend. 1-9-89\1 GL 23
Futin
41 8 a r k 1 a h 11/c| Btaf 1-4-9321 SBMEA 36
5l Titi Hartika Il/c| Btat 1-4-92| SHEA 8&’
&t A =ni T ah I11/c] Btat i-a4-31{ SkHAM &7
71| Moh. Siroijioddin I11/b} Staft i-4-241 SHAN 89
2] M. Svarkawi I1/al Staf 13871 SHAN 8?;
i Dansi 1/c{ Feni. 1-4-24| SMAN B&|
Man %
10! Agus Riadi Staft/ |
Honorsr %
f

Sumber data : Dokumentasi TU MAN F.Rava Tahun 1925/%&6

T

Keadaar petugas BEF MAN Falangka Raya, berijumlah

orang, seperti terlihat pada tabel berikut
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K¥eadaan petugas Bimbingan dan Penvuluhan  Mai

Falangka Raya, berjumlah 2 corang, scperti terlihat
pada tabel berikut i
TABEL &

KEADAAN PETUEGAS BIMBINGAN DANM FENYULUHAN
MAN FPALANGEKA RAYA TAHUN 1995/1996

7 i
| 1

MO NAaMraA GO0 JABATARN ™T i
i !

| |

i Abdul Muin 111/b Foordi- 1~4~94 |
mator . I

‘ i

2 T a9 & 1 mad n IT/d finagota 1-2-99 |
i | |

Feadaan Siswa MAN Falanoka Rava

Keadasn sizwa HMaM Palanogka FRaya pada  tahun
ajaran 1995/1%%& beriumlah 417 orang vanao terdiri
dari kelas I sejumlah 152 orang, kelas I1 139 ortang

sedangkan kelas III 1246 orang. Untuk Jelasnys dapat

dilihat pada tabel berikut =
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TABEL 7
KEADAAN SISWA MAN FALANGKA RAYA
TAHUN AJARAN 1995/1996

]
NO | TIT-A-17 | PUTRA | FUTRI | JuMLaH |KETERANSAN
{
i I - a | 12 24 Th 1
7 1 =~ B 21 17 e
|
= R 17 20 9 1
i
a 1= B 18 71 9 |
E
68 B4 152
5 1T — 8 1e 24 9
4 T ~ B 11 o7 =4
7 i G 12 il %
2 IT = b 10 g 33
S 28 179
? | ITEpS1Y 17 21 =4
10 | 111-A-12 i4 21 bl
1 | I11-A=3 & 18 24
12 ¥ 1T1i-f-4 14 19 =42 |
47 79 194
[ f
|
| |
JUMLAH 167 254 417 | ;
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D. Kurikulum dan Administrasi MAN Palangka Raya

4

1. KEurikulum

Furikulum MAN Falangka Raya sazst ini  menoguna-

i

karn burilum B84 dan kurikoaloum 4. bkoribolum 24 sesual
dangan keputusan Menteri Agama NMomor 101 fahun 1924,
dalam bkeputusan terssbuit dijelaskan bahwa Madrasah
flivah adalah satuan pendidbkan menengah tingkat atas

vang meniadikan agama sebagail identitas kelambaoaan-—

m

nya. kKoarikalum 24 digunakan pada kelas 111 dengan
bebsapa  Jurusan sepertl jurusan A-1  (agama), 6H-2
({IFAY DAN &-4 {(Sosial).

Eurikulum 24 juga merupakan szistem  bkredit,
aptiap sizwa hkaris menempoh  dan menamathkan 240
kredit denoan pesrincian sebagai berikut s
- Froogram Inti sebanyak 158 kredit.
~ Frogram pilihan zelurubnya berijumlah 82 kredit.
Fredit program inti dan progaram pilihan  tersebut
terbagi pada jurusan masing-masing vyana ada pada
sekolah sestempat. Fada MAN FPalangka Raya saat  ini
hanya dilakukan tiga jurusan, yvaitu jurusan agsama.
IFS, dan IFPA.

Mata pelajaaran vang termasuk dalam prokgram
inti sama seluruhnva pada setiap jurusan, hanya mata
pelajaran vang termasuk dalam program pilihan ada
pErbedasn, sssual  Jjurusannya. Matse pelajaran yanog
termasuk dalam program inti adalah : GQur’an Hadits,

fgidah Akhlag, Figih, Sejarah dan Feradaban Islam,
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BEahazsa Arab : mata pslajaran tersebut dikelompokan

menjadi kelompok pendidlkan agama dan folompobk
pendidikan dasar umum adalah sebagai berikut 1 FHP,
FSFE, Bahasa dan Sastra Indonssia, Seiarah HNasional
Indonesia dan Sejarah Dunia, Ekonomi, Geografti,
Biologi, Fisika, Kimia, Matematika, Bahasa Ingoeris,
Fendidikan 0Olah Raga dan Kesehatan, Pendidikan Seni
dan Fendidikan Ketsrampilan.

Mata pelajaran vang termasuk dalam program
pilihan dinamakan kelompok pendidikan pengeanbangan
keilmuan, sesual dengan Jurusannya masing-masing
waitu 1
a. Jurusan agama : Tafsir ilmu tafeir, Hadits 1lmu

hadits, Ushul figh, Tarikh tasyri,
Ilmu kKalam, Seiarah fAgama. Eahasa

Ingeriz dan Matematika.

b. Jurusan IFS : Ekonomi, Sosiolpgi dan Antropolo-
ai, Tata Negara, Matematika,
Eahasa Asing lain dan Eahass

Ingaeris.
c. Jurusan IPA : Matematika., Biologi, Fisika, Kimia
dan Bahaza Ingosris.

Furikulum €ahun 1994 dilaksanakan pada MAN
Falanaka Raya pada kelas I dan I1 sevara bertahap,
urntuk kelas III direncanakan akan dilaksanakan pada
tahun ajaran 1994&/1997 yang akan datanag.

Administrasi

Untuk memberikan gambaran administrasi yang akan
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dilakukan pada MAM Falangka Rava. dapat dilihat macam

administrasi berikut ini :

2. Administrasi kurikulum/psnagaiaran

b. Adminstrasi personalia/kepsgawaian

C. Administrasi keuwangan dan Humas

d. Administrasi peralatan/perlengkapan

2. Administrasi ketatalaksanaan dan pemeliharaan
gedung sekolah.

T. Adminsitrasi kesiswaan.



BAE IV
HUBUNGAN ANTARA EFEKTIVITAS
PELAKSANAAN ADMINISTRASI KURIKULUM

DENGAN KUALITAS FBM FADA MAN FALANGKA RAYA

Ketepatan pelaksanaan administrasi kuwribulum  dan
kualitas proses belajar mengaiar zangat penting  =zebagail
usaha guru untuk keberhasilan ksogistan belaiar meEngajar
darn mencapaili tujuan pengajaran vang diharapkan. Oleh
karena itu berikut ini aken dijelaskan tentana efekti-
vitas pelaksanaan administraszi kurikulum dan kualitas
proses belajar mengajar serta hubungan kedua wvariabsl
tersebut. Fenelitian ini dilakukan pada tahun ajaran

1995/1994 di Madrasah Aliyah MNegeri Falanoka Rava.

Efektivitas Pelaksanaan Adiministrasi Kurikulum

Uintad memberikan gambaran tentang @ efektivitas
pelaksanaan administrasi kurikulum., berikut ini  akan
dijelaskan ketepatan pembaqian tugas menaajar, meEnyuswn
program pengajaran, penyusunan program satuan palajaran,
pengaturan pembuatan rangkuman bahan pelaiaran, pemili—
han metode, pembuatan atauw pemakaian alat pelajaran,
pengaturan tempat belajar siswa. pengisian dafttar kema-
juan kelas, penvusunan alat tes dan ketepatan pelakza-
naan perbaikan belajar, sebagaiamana pada bebsrapa tabel

barikut z2



TABEL B
KETEPATAN FEMBERIAN TUGAS MENGAJAR
DALAM 1 SEMESTER

MO Kk éa TEBG ORI i P .
i
i\ Tua= terlaksana lebibh ALY | B0, 00
2 Tuma= terlaksana anhtara 34 -« Abi 4 L, ity
% Tusas terlaksana burang dari T4% 2 10, 00
JUMLAHM | s | ioo.oo
[Pt i ey ———————— I" ~ —— - o
Dari tabel disatas dapat diketahui bsro.s  kebanyakan

gquiru  dal=m pemberian tugas mengajar  teciakzana  labih
dari 16 orsng (80 %), selebihnya tugas terlaksana antara
Bd-h6 Y =ejumlah T orang (LO %) dan  tugas  terlaksana
kurang davi 34 % juga sebanyak 2 orang (19 %) . Hal ini
berarti pada umumnya tugas yvang diberikss  kepada guru
untuk menagaiar terlaksana lebih dari &6 %

Dengan  demikian jelaslah  bahwa Pahanvakan  guru
(B0%)  telan melaksanakan tuogas sscara mnksimal, vaitu
lebih dari &b % telah dilaksanakan dengan haik, Hal ini
juga terlihat dari hasil observasi  boled  para ouru
sangat Jjarang tidak melaksanakan terkeccali  Jika Ada

/

tugas

o
it

o sangat penting, dizsmpinag ito Juas  karens
sebhelum mamasuki awal semester sudah  cladakan rapak
pembagian tugas sehingga diupavakan semal =imal  munalan
urttulk  merohindari adanya jadwal vanag berianturan  anbtar

kelas mauiun dengan kegiatan—keoisatan larr terubtsma baoli



para  guri cang disamping sebanal btansaga csngaiar iana
ada tugas-tugas lainnva dari sekolah.

Hal ini yang juga para gury sslalu menoaiar munalb in
karena mata pelajaran yvang diasuh meEreks c2suai cdenoan

bidang kesbilian masing-masinag, sehingoa maraka melabksa-

nakan tugas dengan  baik jugs dapst moabuat  proaram

mengaiar pada setiap ssmesternva. Untuk aosziihat prosen-
tase pesnbuatan program penqgajaran dapat o Lihat pads
tabel di bhawah ini s

TABEL 9

KETEPATAN PENYUSUNAN PROGRAM FENGAJARAN
DALAM 1 SEMESTER

y
D) KERTEBGBDHEI] ; w 2
|
!
1 | Menvusun lebih dari &é% L0 51, 00
“ Menvousun antara 24 - 44% & A0, 00
=5 Flenvusun kurang dari 24% 4 ERIR TR
J WML AH R 1O y 1y
ot vt i T el *

Tabesl diatas menunjuhan bahwa sebanian besar auru
m2nyusun program pengajaran dalam 1 semes-=e legbih  dari
bh 7 oyang dibuat program menaaiarnya. vait o sshanval 10
arang (350 . selebihnya meEnyusun program aengajar  hanys

s

berkisar antara 3Z4-464 % sehanval A& orann (3 %)y dap

manyusun burang dari 24 % ssbanyvak 4 oraco (20 %), Trii

berarti ltetepatan penyvusunan proaram pencailaran  dencan

waktu dari materi yang telah tersedia cz:am | semester



dapat labih dari 446 %. Hal ini menunic: can hahwa  para
guru lebib paik dalam menvusun proogram rasgaisarannya.,

kKaian kita melihat tabel di atas masih  terlihat
bervarissinya kebtepatan dalam menvusun oosgram  penogaisa-
Fan, sanga inl disebablkan  sehanmian ooru menvosunnya
sasual vengan kalender pendidikan vang zo~sanag  berialan,
sedang =abagian lagi mengikubi kalender pendidikan vang
telah 1:lu, padahal pada setiap semeztornva  kalender
pendidilban  selalu diperbaharui dan discsuaikan  dengan
kondisgi @ ang berkembang.

Di  =amping pembuatan program penng<iaran vana fer—
kait dengan pelaksanaan  administrasi  urikulum  juaa
adalah pambuatan program satuan pslajaran sehagal pedo-
man dalam mengajar. Hal ini dapat dilihst pada tsbel di
bawah ini 1

TABEL 10

KETEPATAN PENYUSUNAN SATUAN FELAJARAN
DALAM 1 SEMESTER

i =
2
(S} kKkAaTEGODRI i F =
1 Fissrorumun lebih dari &66% | 14 T, 00
]
7, Menvusun antara 24 - &&6% ; & IO, 00
|
5 Parcsgsun kurang davi B4% i ") Ci, 430
JUMLAH b2 100,00
[
- IZ _”I

SGumber data @ angketh



Tahel  diatas menggambarkan hahwa L sbanyakan oo
menyusun oragram satuan p2lajaran dalam ! semester labih
dari A6 7. yvaitu ssbanyak 14 orang gurw (700 ). ==lehih-
nya menyuzon antara 34-&6 %, vaitu & orang quro dari 20
arang (70 %) dan menvusun kurana dari 2401 tidalk  ada.
Hal ini dapat dikatakan bahwa bketepstan  pEnyusunan
program  satuan pelajaran dalam | semestec pada umumnya
lebih dari 66 % , dan ini termasoubk dalam @ ategori  tino-
gi. Bany=inya guru vang membuat program = :="uan pelajaran
dengan tepat ini mungkin karena terkait dengan  tuoas
vang selalu dapat terlihat oleh bkepala matrasab. PMerupa-
Lan  kehzrusan bahwa setiap auru sebelum m=ngatar  harus
menagajuk =0 program satuan palajaran kepad. kepala Madra-
sah  untbud disetuiui baik untul  satu call  psrtemuan
ataupun untulk beberapa kali pesrtemuan. Es=dang seleshihnya
meraka jucs membuat namun kebanvakan hans - berlkalsar 54 -
Gh Y, inl herarti bukan karena tidak mamtiat sama sebali
tapi belun selesail sesual waktuy vang telah ditentukan,
TABEL 11 .

KETETAFAN FPEMBUATAN RANGKUMAN HEAHAN
PELAJARAN DALAM 1 SEMESTEHN

el LB - e T
1
RN CET E B O R F 12
1 Memtwat lsbih dari &&6% ¥ 5 gl R0 0 5t
2 Membuat antara 24 - S4% : i PR
]
i Meavust kurang dari 247% ! i 0, 00
|
J UM LA K ! 20 (00, Q0
. |
H b

Sumber dala § angket
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dar s Bk % YELED 4 oranag (P9 UV, ceicbiie c eomue
anyt ar il I - scohanpval S Ay 00 Lo T Lo T V A sy i

membuat Vur sna dardi T4 % bidst Ada, Ind kheg oo b L= Rl

Fany pembvra b e Al uman babann el o idr-arn Aol oam et ey

Yo mineii| Hrxlom batmoor i l_l|.,'_|;l
Frebopakan membvwiat ranal gmse Baban = arm et ol o ¥l 2 1 UK ]

Vo borubsms bogl ourn AR BT mandariasn babiaoe

SRy
moar tiakian =anmat dipey 1ol ap A=21 om el g meEmpr e e s by

PInanasaan bahan penoadsran b = paat T antadl memipeAah

Van penvaiian dalam proses helajars menga i ar

“1arg ann

lainnva  bul s tidal membust eaxmsy sl ot Bl S ol e |

Padanag-tadana =aia membuatpnyas, Heeala horangasran | arena

bahaon =uir] a1t merael a Foussai zehingas  Fo G ¥ |

r | | nga

membara b gl asan

Fembuatan  program  satwan el iaran =angak ~rat
Fastannyva  denn-n pelal zanann | aleti e bl Il e T B ey meeay bl aim

©oF & am terr=mbn b Fardamat e aima m—btad- mna al an

ditorapl an dal=sm pros-s Be|aqa; Ll T B 8

Phey 1yt momnebahgi | :-!-'—_‘rm.;‘.\‘-__;--. Ay s ioam

Mgt al an

metods dapat Hililhnt pads tabe) di harah ini 2



TABEL 12
FETEPATAN FENGGUNAAN METODE FPELAJARAN
: — i — __"’“""'_‘(
D KATEGODRI PoE e
!
|
L Meoogunakan 1ebih dari metade ! 145 g0, oo
o Mesagqunakan 2 ataw metade ! 4. v EH0)
3 Mapaagunakan L metode (] L G0
i
|
JUMLaH . 30 fO, G !
Ta et diatas menuniukban bahwa ket anvalban CpLEELs

mangaounal «n metode mengajar lehibh dari macam mebod,
yaitu 16 orang guru dari 20 respondent (&0 .V, zelebih-

nya menggenskan 2 atau T metode dalam setiap kali mencga-

dar  sebar. sk [ 2

L}

4 oorang oo Whe dan toaoak ata  yvann

mangaunak an hanya 1 metods =aja.

kEetegatan pengqunaan metodes  ini  _cidukung ml=h

wawasan dan kemampuan guru. Bagi para guru cang  menago-

nakan lebil dari = metode meEngatar adalab @ oarena e reloa

mengingint @ agar proses belajar mannajs warsabulk ada
variasi sitwasi dan tidak terjadi kejenubasr. Sedana vanag
menggunaksn 2 - % metode mengajar dalas setiap bali
pertemuan adalah karena mereka rata-rata cocu vano sudah
lama mengaiar  sshingga mereka mengounak i cara  lama,

-

yaitu metode tanya jawab dan ceramsh.
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Di ~amping ketepatan pengaunaan mer-de dalam menna-
1ar  Juaa kFetepatan dalam penaconaan =fat  pengalaran
gebagai siat bantu dalam mencajar. Oleh @ aresna itu dalam
pEngounaan alat  penoajaran ini dapat vota lihat  pada
tabsl d: bawah ini 1

TABEL 1=
KETEFATAN FPEMAKAIAN ALAT PELAJARAN DALAM 1 SEMESTER

flf) a TEGDR I [ i F
o |
1 Famakai alat pelajaran lebih dari L7 L0, 00|
T bali |
2 Flemakal alat pelajarsn o stz 3 i A, 0
R !
| i !
i Hlomakail alat pelajaran hanya 1 : B ! APTRTEI
bl i |
JUMLAH - L0, O
 E— 1

i

Tab=1 diatas menunjuhanlbahwa shasan baesar gy
dalam menaajar memakai alat pelaisran. L:lam 1 senester
lebih davi 12 orang (A0 %) vang menaggun:ian alat pelaja-
ran lebih dari 3 kali, selebihnya memak:: alat pelajaran
< atau T kali yaitu 8 orang (40 %) dan tidak ada vanag
memakai  alat pelajaran'yanq hanya 1 +«=2:1 dalam gatu
samester. Ini berarti ketepatan pemakaian alat pmlajaran
dalam | semester bsrada pada perssntasi terbesar vaito

.

mamakai ¢lat pelajaran lebih dari 3 kal:.



Dara membangkitkan semangat helaiar =siswa se2lain
alat pelaisran juga dipengarubi oleh ketmoatan pearoat-
ran tempat helajar. Hal ini dapat dilihat pada kLabhal ol

bawah in:

TABEL 14
KETEPATAN FENGATURAN TEMFAT BELAJAR SISWA
D1 DALAM KELAS

: .
N3 K ATEGBDRTI | F Fr
L.
|
1 Melakukan lebih dari &66% [ & A0, O
|
2 Mol askukan antara 24 - ab6Y f B, £, O
5 PMlelakukan kurang dari 34% = w00
|
. |
s b
JUML AH [ wle 4G L 00
L |

Takel diatas menggambarkan  bahws  sszhagian airn
mengatur tempat belajar siswa di  kels: dengan  tepat
dalam 1 =emester lebih dari &6 & sebany ait & orang (30
%“). yang lebih banysk ket?patan mangatur rempat belaiar
hanya hberkisar antara 34-46 % schanval |2 orana  guru
dari 20 orang guru yang menjadi responosat (60 Al dan
yang kebtepatannya hanya 34 % sebanyak & crang (1O %),
Hal ini berarti ketepatan pengaturan rfempst  belsiar
siswa di Ltaelas dalam 1 semester hanya antara Id-b& 7.

Faktor vang mempengaruhi guru dalam menyusgun tempat
dudul siswa dalam belajar adalah karena barangnya kesam-
patan stan  dengan kata iain terbatasn- a  wabtuy  vyang

tersedia. Kalau setiap kali menagajar terlalu banvabk



Am 1

menagunakn  wakty dalam mengalar Ailkhav-kirkan haban
palajaran Lidak melesai di ajarkan. Olah barena ihulah
persentazt ketepatan antara T ow ohd w inn dimaksuadkan
pada aguruw badana-kadanag menaatur tempat betajar sisws di
kelas dar tarkadang tidak sehinaga kebsnatannva i
tidak tinooa.

Keterabtan berbagai parencanaan dan psnarapan tarha-
dap berbsosy komponen perngaiaran ssbagaimans yand telah
disehutkarn diatas akan sangat  harpenarah Emvehadan
prestasi felajar siswa, sshingaa 2kan fer v hat  Eemaiuan
proses hbalajar memqajar1lﬂalauﬂhun Adomi!t Lan  hiasan.a
disetiap zerclah/madrasah 1uons disediaban sl Fematuan
kelas vara selalu diisi olsh guru sesudah =2lasai mengl-
jar. Hal iny adalah untuk msnostshul se@)s nnana Famnaidan
yang dicarat qura dalam mergaiar. Fengisian Lol aca vang
tepat meraisinya ade yang tidsk. bk ditoah perliu Fits
lihat pada kabel 4i hawah ini =

TABEL 1S5

KETEPATAN PENGISIAN DAFTAR KEMAJUAN KELAS
DALAM 1 SEMESTER

e e o =Ty i - Re-spbamm - [ st e 3t e e |
nio) T = S v i ! i -

i_

! Mzoaisi Lehib dari &&Y ! UL i LRI & \

!

o Mlesmigl amkara T4 - &4 ' “ de vty

" Mo orisi burraneg odaei " " i I, O

: : |

e J——— Y. ——— _"}

; i

T S I =N ) ™ LT i

e e U SESER——— S SR




Tabtel di atas menuniukkan habhua =mer wmian Rosar A oeg

meng sl dafbar bemajuan bkaelas letaspataomea Tabhibh  dari
bd N smabanyak L0 orang (90 ¥Y. salaniot ooa vann  bakepe

- "

tannyva antkara 34-566 U sebanyak B orang 40 %1 dan vana
kurang avi 34 U sebanyak 2 orang (L0 7. Ini  hRerarti
betepatan  pengisian daftar bemaiuan @ @)as dalam
semeshar vang terbanyak adalah &6 %, walotpun Lni hapva
termasul dalam habteaori Eédanu vaitu 80

Bul v kamajuan kslas ini telabh tsrsodia dan  diper-
siapkan oleh siswa agar setiap aura bidorna studi vano
memherit an pelajtaran selalu henqLain Iri adalah fakfor
vang  mercdukong agar gure ss2lalu menogls . nanun ketepse
Lannya rasih kermasul dalam kateasr: Tovdang ., munak in
faktor penghambatnya adalah karena kourar nvs  besadaran
guire Eovhbadap pentingnya buby bemajoan | slas  barssbab,
Hal ini terlihat dari hasil observaz: dan  wawanears
teprhadan raspondent dan informant babwe saoreka  mempee--
tanyabar | emanfasatan buku kemaiuan belaz orzebut.,

Setaiah dilihat faktor ketepatan vanalist dathar
kemaiuvarn telas, maka perlu jugs dilihal | stepatan pro-

sentase |l alepatan penvusunan alab test da am mabl semes-

ter.



TABEL 16
KETEFATAN FENYUSUNAN ALAT TES DALAM SATU MINGGU

v s s e i o e 4 e '.l
! f
N KaTEGODRI A F [
i
L Mo rasun Lebih dari 447 = doy 0
2 Manyusun antara 34 - &A% ? ; M Her, O
i
1
! Mamvuzun burang daci 547 ! i 0, O
' !
ik
|
J UL aH ; i M Lo )
i

Tabel distas dapat dikstahod bahws  sebagian guru
manyusun slat ftes dalam | semester  betoapatannya vanag
lebih dara b& Y sebanvak B orang (400 T selanjwknya
vang kebtepatan menyusun alat test antara Lledd 0 omebany -
ak 12 orang (60 %) dan tidsbk adsa gurw . ann ketepatan
menyusun  alat tes dibawah dari T4 %, frzriman demibkian

izmlaslah Liahwa betepatan menvusun alst t=st antars 54-

Ak Y lebibh banyvak dari vang punya bertepal oo b prosen e

atas.
Guri  vang menyusun lebih dari 44 % - srena membuat
persiapar mengajar sekalious menvusun 3):at test setiap

kali perbtamuan dan didubung olebh  kemamnosn membuatngs
hingoa depst dipergunakan untubk test forastif dan  suma-
tif serts zelalu diadakan perbaikan alat “=st, haik test
tertulis mapun lisan. Sedanakan vyang menvesyn antaras D4-

&4 4 disababkat karena aury menyusuen siat hesk dan

mafnggunal an alat test yvang lama tanpa mecosrbabdrul dan



mangamnbar kbannya kembali.

Denr s damikian dapat dikebtabuil boewa keatapatan
penyusunan  alat test dalam satu semester =g@haaian dari
auru-gures hanya melaksanakan lsbih dari oo % vana tenat
vaitu 4o L dari jumlab reépandent. per =nabpya  adalah
quru  pads setiap selesal pohkol pahazan svay sub pokok
bahazan Jdiserahi tugas menyususn soal. soaodanakan wnbal
soal test sumatif atau 5emeﬁferan dibuat atauw disusun
oleh Eamo | Depan.

Fenvusunan alat test tersebut ssbaga tabap ey Ls s
%i kegiatsn administrasi kurikulum vang aspat  dikatahul
emiauhman 2 siswa dapak menjawab soal -0 | apn  dismdor-
kan. sehingga dapat ditetahui kemampuan =ziswa. Dbenoan
demikian Jika ada siswa yang bkurang mampu meanqgibuti
pelajaran maka perlu diadakan perbaiban. Imtubk  menoeta-
hui  ketanatan para guru  dalam mambe b an perhailoan
helajar wengaiar dalam setiap semester dapat dilibat
pada tabe! di bawah ini @

TABEL 17

KETEPATAN FELAKSANAAN PERBHI?QN
BELAJAR MENGAJAR DALAM 1 SEMESTER

Za 1
NO KATEGORTI P F F

l
A b %
1 Mol aksanakan lebih dari 467 | ;) LTI T \

|
2] Melsksanakan antara 24 — &6&% i (N By 50 ‘
B Mol sksanakan kurang dari 24% f ) n&, 00 |
: S |
JUMLAaH P 0 L3 L O !
{ |
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Tabe! diaktas menunjukan bahaws sehac an guew oo lalk -

sanakan rerbaikan belajar menaajar dalan =atu  semester
vang lebib dari 66 % sebanyak I orang (Z% 11. selabibnvya
melakeanst an antara 34-66 % sebanyak 10 orang (50 Z) dan
yvang mel <k sanakn perbaikan kurang dari *i % dalam satu
semester sdalah 5 arang (2% %). Hal ini werarti ketepa-
tan pelak=anaan perbaikan belajar mengajs:- Simwa mensm-
pati katsuori tinggi berada pada melaksanalan antara 24—
bh Y.

Eanyabnya guru yana kurang tepat daiam malaksanakan

perbaikarn atau dengan kata lain para quro belum banyak

vang melabksanakan perbaikan disebabkan romandnya walk ti

mangajar  antul memenuhi tuntutan kariboiom dari pada

melaksanal sn kegiatan perbaikan.

Kualitas Froses Belajar Mengajar

Untulk memberikan gambaran tentana tualitas proses
belajar mengajar yang ditinjau dari tugas auru mennaiar
dan sisws yang belajar beserta kDmpDnéP"IDmDmﬁﬁﬂHVa 5
perikut tni akan dijelaskan data dari guiril. valtu  men-
cakup dats tentang kualitas tuiuan pglsis:@an yand akan
dicapai siswa, kualitas peniabaran bahar oalajaran  vandg
disajikar., kualitas metode pelajaran, ke tas bubu=buku
palajaran yang digunakan. Fualitas cara balajar S18Wa,
kualitas =lat pelajarsn yang digunakan, boalitas perogst-
uran tempat belajar siswa, - kualitas wakty nmlajaran vang

digunakan, kualitas alat tes vang disusun Adgunalan dan



bualitas selaksanaan perbaikan el aiar manaalAar, s@bas-

naimana fapat dilihat padé hebsrapa hbabe' berikut ini s

"

TABEL 18
KUALITAS RUMUSAN TUJUAN PELAJARAN

NO KATEGORI . i
|
!_
!
1 iuan yang akan dicap terpabami | L7 AS 00
o4 Eead : i
i
'. |
2 Senagian tuivan yang akan dicapai | & 15, Q0
tarpahami oleh siswa | |
|
g Tuivan yang akan Aicapai tidak i 0 0,00
terpahami oleh siswa
, A
l
J U ML A H | 20 100, O

Dari +tabel di atas dapat diketahui habhwa kakhanyakan

guru meErunuskan fujuan  pelalaran  vani akan dicapai

it

terpaham: oleh siswa sabanyak 17 orana 1 5%9%) . walabihnya

s@bagian tujuan yang akan dicapali tidal terpahami  oleh

siswa voitu 3 orang raespondent.  yang m@raemulakanny a
(15%). Ini berarti rumusan tujuan pelajarsn pada umumnya

terpahami oleh siswa, dengan demil ian faralitas FUMASAD
tersebut tarmasuk dalam kategori finaogl. Hal ini munakin
dipengarubhi aleh pengalaman gury dalam mangaiar, dimana
tebanyakan guru sudah memiliki psngalamsn manaadar  yano
lama juca rdipengaruhi latar pelakang perdidikan keguruan

-

vang dimiliki para guru bail agams MEPUn LML,



£En

Dimamning bujuan  vana Pperbgal thas jrna RN
dibarengs dengen kualitas penjaharan  b=han pelajaran
yvang dissjiikan. Untuk labih jelasnya mennal kanampran
quru  dalan  menjabarkan bahan pelajaran dapat dilihat
pada tabel di bawah inig ¢

TABEL 19

KUALITAS PENJABARAN BAHAN FELAJARAN
YANG DISAJIKAN

ey v 'i' -1
R 1] KA TEGORT b F F
1 | Feniabarannya, teratur dan [ R Sy,
divwasai |
2 Periabarannya teratur dari bubu ! - (RT3
".F'—-I""-i‘- ada |.
]
3 Di=alin dari buku yang ada 5 O i Ao |
|
BT (RS s T ; : i
JUuMLAaH t™) L0 0 }
e -

Takbe! di stas menuniukkan bahwa femanyvalkan  guiru
n@Enjabkari «n hahan palajaran yang dizajit = hinaga tara-
tur dan dikuasai oleh siswa yaitu IRE! Fang (FOLO0NT,
zelebihrmea penjabarannya taratur sasual ~ongan isi bubu,
namun  burang dikuasai oleh siswa, =N il dakemal alan
nleh 2 orang respondent (10N}, akan terapl  Eidalk ada
yvang disslin dari buku yang sda, Hal in. AR = o | sl i
tas peniasbaran  bahan pelajaran h=radsa nada  babagori
kualitas tirmggi karena peniabaran bahar dapat dengan
toratur <an dikuasai oleh Siswa. Dengan neniklap spssia~

limazi bidang keilmuan dan mata pelajsran yvand diasun



sehagaimsns  dikemubakan  pada  habsl = obalumnya jriaa
gangat smuonpengaruhi disamping pengalaman dan pendidiban
paguru e csebut.

Fariaharan bahan peldjaran tsraebut z-at kaitannya
‘dengan  fetepatan pengounasn buko-boku valajaran  yang
digunakz. Untuk mengetahui ketepaban penagunaan RINLATE
buku pslsgaran yang digunakan oleh ouru “slam Feagiatan
belaiar sangajar dapat dilihat pada tahe!l AL bhawah ini 3

TABEL 20
KETEFATAN BUKU-BUKU PELAJARAN YANG DIGUNAKAN

(R[N kK A TEGDOR I B e
i
3 Furu vang digunakan terz=lebksi ; 14 70,00
i
2 tnbagian buku-buku yang dicaunakar | & R, G
tar=eleksi 4
|
Z Puliy pelajaran digunakan tanpa i 0 0,00
geleksl
i
s
i
JUMIL AN {20 a0 00
i
L {

Tabal di atas menggambarkan hahwa bananyakan Prakoay
pelajarasrn vang digunakan sudah diszleksi oleh para oguru
untuk  @eneari mana yvang lebih sesuai denaan bahan  vang
diajarkan. Hal ini dikemukakan oleh 14 or-ng respondent

(70%) ., =adang selebihnya hanya sebagian  sia Bl g headony

vana  diounakan terssleksi vaitu sebanyal & or&and e

kan tanps terseleksi. Ini berarti kualat:ss AT R YR



palajaran  yana digunakan bsrada pada b

barena snanyakan menvelsbsi hoboehobo

cdigunaksa; Hal ini mungkin ada kaitannya

bilan bstan, ssbab bagalmanapun uas DeEs o

=1

pelajaras salah satu sumberoy

Merorot il wamancars dan obssrvesi

kabanyab - gury menjadikan buky sshanai

lan bahar pelataran vang utama.

Septelah  perumusan bahan serta  suamb

vang berspsel dari buku-bulu vang

betepatan p2nerapan atau penvampalannys

karn metods yang tepat pula. bntuk dtolah

betapatan matode yang digunakan,

ataukah s=:1 mengambil metocs

TABEL 21
KETEPATAN METODE PELAJARAN YANG DI

CERVOLADN

acdalah o

-
sudah t=r:
da
e Ll

apakah =

=OF L
slajaran  vana
pengamn-
smbalan bahan
L bbbk,
il abkubk am

E adu

ahar npencAamt L

panaamhbilan

mhzi, maks

ol
AR mEnaouna -
dibetahnl

dah  dimelab=i

wariy bermus s

GUNAKAN

RN EaTE 0 R 1

B

e bade pelajiaran talah dizslab=y

=Tl - |

o Falang=kadang metode disslel =1 3 4 20 00
o c |
I Matode digunakan tanpa s=]abksi : & T O
5
J UM L aH | ) f ey, €0
R —— ffc

Dar tabel di atas dapat dibtetahui

pElaiaran

kana oileh 14 orang respondent (BOW), g

mangaltaban hanya kadang-kadang metods dis

4  orang t20%) dan tidak ‘ada mstode o1

dizselsks: . Hal ini berarti kualitas matoono

cang digunakan telab dizelebsi.b.

b3 b metode

21 imi dibksmu-
agdanglan vana
imksl sehanval
aupnakan tanps

palaiaran



e —— e — .

vang  dinornakan belah di Aannarn baik

Linoga ingkat bketepatannvapun  1LgAa

tinggi. Perdasarkan hasil wawancara seamus

Larena  ooraka menginginkan penguasaan e

wigwa tochadap seluruh mata pelajaran yen

sehingas  para guru selaluy meEnyelelksl met s

digunakan =2suai dengan situasi dan kondi=1 zaria

puan vano sda di sekolah baik peralatan =7 au Sa8r
prasarana  pPROUNIaAngnya malipun bomssuaian denagan
puan pai s guru ssErta waktu vana terssdio. ek

itulah saiah satu komponen vang mandukuns

adalah pemilihan alta-alat pelaiaran yano
h

£ pada t2bel di bawah ini

TABEL 22
KETEPATAN ALAT FELAJARAN YANG DIGUNAKAN

nltunya

taa b,

Yo

S@nounaan
Fapat,

riarnal

sabhLmana

ootk

i Adizshablkan

o

ALsammatioan

A an

boemam—

s

g sy m e

Foorens

o

Menas-—

AL LR

k&aTEBDRIL i F

1 Gaulalu dibuat/dizelekst

Fadang—-kadang dibuat/diselaksl 1 4

By, T

Rl F 6 L8

3 Ticlak dibuat/diselaksi ' ) e |
{ !
an I._ . e
J ML a H | 0 1O,
Talne di atasz menuriukkan bahws | epanyakban auru

zmlaly matagunakan alat pelajaran yanqg Feloah

vaitu 1l& crana respondent yvang menyatakzas
; =

20 orang (90%). disampign telab disslak=1 1uga

banm dibust sendiri karena pada Maderasah 171

AEmd bk raEn

baen Jorm

diselalsi-

dari

Lahanya—-

P s b



tersedia #lat~alat pengajaran. Salebibayva fanya kadang-
badang sa2i= yang dibuat/diseleksi vaitu 4  orang (2004)
dan tidak sda yana tidak dissleksi/dibuat. Ini menpunjuk-
ban ketepsran alat pelajaraﬁ Yana diagurak=n bherada pada
Lategori Finggi yaitu selalu dibuat/dizels! =1,

Keteratan pengaunaan alat p@laiaren  Anl BEHUEL
dengan vang telah dikemukakanbdi akas ka-=na para  gque
ingin menoinginkan hasil yand maksimal serongoa divpava-
Lan mencari parlatan mengajar yang tepat =2sual dannan
Eahan dan smetode yano digunaran.

apz  <ang telah dikemukakan di atas mahar, metods
tlan  alat pEngajaran  Semuany s urituk  me Tapal i auan
pangaiatan wang telah dirumuskan sebslum t=2giatan proses
belajar mengajar. Hal ini juaa harus di owbkbung  dengan
penciptassn suasana kelas yang Landusif so-ingga membaat
para sisws senandg pelajar. Diantaranys adzlan peErcaturan
fempalb heilajar siswa. Mangenai.  keheps©an naercaburan
tempat bolajar ini dapat di lihat pada tzpbel di bawah

imion



TABEL. 23
KETEFATAN FENGATURAN TEMPAT BELAJAR SISWA

't
R K'a TEGD R ] t F e
L]
1 Selalu rapi, teratur dan f (O Bl
Emrorganisir i |
!
= Facfsng-kadang rapi dan teratur | 82 30
|
= Peradaan tempat dan siswa dibiar- | 2 L“u'f'}
bsr saja } t
| i
i
JOUM LA K T Fesy oy |
| 1
- |

Tabel di atas menggambarkan babwa poechatbi

terhadap uvenogaturan tempat belajr sisws  cukwp

yana sels:le memperhbatikban fempat helajr  denga

teratur dar teroganisir sebanvel 19 orarna (RO0%)

bibnya bkadang-kadang rapi dan teratoe At
CA Yy clan Feadsan tempat serts sizwa Jonjark

zabanyal 7 crang (L0%). Hal ini herarti boslitas
uran tempsl belajsr siswa berads pada prénmntsa@
Far yaitu =slalu rapi. terabtur dap bearagar s lr
a0 %L. Kspedulian mereka terbadap penssturan
belajar 10l karena mereka haranagaparn Bakua
belajar =lsn sangat menentuban  terhad. o X
belajar vang pada tahap selaniutnya berpensaroh
pEnCapaian tujusn pelajaran.

Sadanc  yang  lainnya beranggapan v o ke

AL dan bersih, walaupun tidab terorcanisie

AM LR

N rapi,
v GEle~
8  orang
A mAalD
panoat -
terbe-
sabanyak
'l’_PiTI_IT"e'Z*. ga
tompat
lancaran

terhadap

rpenting

derian



Baik. Navun ada pula yvang memhiarkan tenc > helaiar  spa
adanya g terpenting bagi mersla adal oo Ealanazsundan
proses belasjar tetap berjalan dengan lapcar . Dari bazil
Wawancars pada baoilan akhic ini mereks menoataban Fabigs
diantara = lswa yang satu dengan yvarg lainnya lain  cara
belajsrny 2 sehinogoga kalau terlsiu diatur Tempat belaiar—
nya akar  mengakibatbkan mereba Bidak +muiabh menagiboki
pelajaran, Yang terpenting menvrut  teccs vans belan
penulis | anukakan bahwa tempak vang rap! . karatar  dan
terorasnizirlah  yvana lebik baik ds)am rasss belajar

m2ngajar =a2hingga ketepatan peEngaturan o Tahat  rdary

153
i

2latn  ketepatban pengaturan fampa walatar o3
ketepatsr oalam pendistribusisn wal ty he) ot e U R

diketahuil  =ehingga wabty yang hslah ol Laboan somge

dengen  poobagian jam pelayarsn gopst ot Pasthan  me

fakbif dar =pefesion mumabin. Unkal LEwlet  see o ibabg-
hutd szbac: Sona dalam tabel di bawal in:

TABEL 24 .
DISTRIBUSI WAKTU PELAJARAN YANG D1GUNAKAN

(0] E.&d TE G OR T

==

e bgp i bagi pelajaran vang
digs1dkan

2 B g mencubupl bagi oelaisrasn & L 1
5 Tidab mencukupi bagi pelaisran &

f

|
- Jov G

|

l

|

J ML = i:* 2y 'Lt:]!'llti»(_‘}




Das- tabal di sabtas dapsb dijesbahog waa boabvary alkoarn
e mesccakalkan babwa walb o onelaparan ann o heracc s
Lrang neeeubupi bagi pelajaran vanng timayibhan saity
sebanyal 12 orang (&0W), sedang vanag  meroatskan smucha
mancubupe bagi pelajaran pelajaran vanog o csaiilan
ryak & Lrang (30W) dan tidak mencubupi ool pe
yang diraiikan sebanyvak 2 oranag (10O . Hal o ini herarti
waktu p=lajaran  yang digunakan berads rcada kateoori
burang  aencukupi bagi pelajaran vang dizsiikan. Bemua
ini  munolin disebabkan banvaknva materi sng disadiivan
atau munchin juga disebablan pendisteribus ran waktuy  vanng
kurang t=pat. Namun munabin juas Larena Fladtu beres-
riasi cera belajar vang diaunakan  sehanaimana  dilibsk

pada tabel d1 bawah ini

TABEL 25
VARIASI CARA BELAJAR SISWA

- e
MO KEATEBGORTI jF 2
!
L @lajar bermama L P T )
. belompok dan mamoiris!
[l =meanqan !
[
7 Hapva dapat melakuban helag i -l 1 20 (1
bersmams (klasikal) dan belomp i
e Hiiv a d;pa+ melakukan belsisre ! i B,
ber =ama (h1ssikal) ' F
!
JUHL & H L0 160, a0

d1 atas menuniukkasn bahwa auer

Ean wars belajr yang bervariasi vaitu =

-

(hlasikal kalompok dan mandiri/perzeonr o

and

Rrar

a&n

marner sf-

har=sama

sebharivalk



L5 aranc 1 73%1, sedang yang hanya dapat calalglban nela-
dar hapsana (klasibal) dan kelampol s obanvak 4 meanng
Lann) e rang hanya mengaunab an helaiar | lasikal  =aba-

nyakl orasng (5%). Dengan demibizsn i2laz sh bahwa oeba-
gian bes:c guru menggunakan cara belajar  zang bhervariasi

sehingos  lalaw kita kaitkan dengsn tabe | 24 rnampabova

fe

waliar .ia  kalau waktu vang terszedia Corang memaa

vntuk digunakan. Ini tentunva kalswy variazi  tersshot

digunakas pada waktu vang sama.

D Masil wawancara digimpullban bolws pEOOOUraan
cara hsiarar vang bervariasi terssbot  adalab unkgk
meningkatisn minat belajar dan supava mic. a tidal dEnuh

dan selaiu merasa senang. kenyataannva d:eagan  horuvaria-
sinya c3rs belajar hasilnyspun lebib bait

Hal 'rni dapat dilibat zetelah diadsl :n kest  denoan

manggunaran  alat test yang telah distsrcarisir.  Untug
ketepatan  alat btest yang sudah dibuat oo dan distand-
arisir oleh para guru kualitasnva tapas dilihat pada
tabel di bawah ini @

TABEL 26
FUALITAS ALAT TES YANG DISUSUN/DIGLNAKAN

i S i e ey

ND KA TEGOIOIR I g F F

,.._
L
81

L | Tarjawab lebih 70% .

2 Tov fawab antara 50 - A49% ! b 45, 00
T Tidak dapat membanty menoatasi | 0 O A0

;,".'" ) ,1 aran

£ i el
‘J L’ |v1 I_ b H ' ..‘:.". ’_I!'.I(IF - IR

e iehien | —




Takyel  di  aksz menggambarian habws lat  has vann

[ I A s fotn

e §
it

sun s ctiaunakan lebih banvak oi tawab ol road
sobhanyak L orang respondent dari U0 eosoondesbt (HHY

sedang - oang lainnya sebanvak § orano meroatakan hanva

tariawab sntara  BOY — 70%.

Dencan demikian alat test vang dibost guru tersepot
bualitasn o cukup baik, walaupun bamampuan meniawabh hes

tersebut juga ditsntukan ocleh beberaps T =or vano te2iab
dizebut cohelumnya yaitu baban, metonde. «iat dan pengat-
wran suasana belaiar atau tempst belaiar, (=noan melibat
hazil te= tenbunya guru bisa menentubkan peodebatan modesl
apa wnbtuol perbaikan hasil belajlar siswa tarutama baoi

mar

i

ka vang  bekum menguasal  terbadap ce=lajaran vann
telah diperikan. Oleh karena itulsh merncesnai Fualitas

pelaksanaan  perbaikan  bslajar mengajar  rapat  dilihat

pada tabel di bawah ini

TABEL 27
KUALITAS FELAKSANAAN PERBAIKAN BELAJAR MENGAJAR

! .
tD) EATEGDER I . =
1 Mambanty mengatasi palaiaran E 5 L& 00
|
2 Fitrang membantu mengatasi ] L7 BS SO0
pElajaran ! \
1
= Tirdar dapst membantu msnnatssa | 0 0, OO i
'3 . * 1 b
ped s aran ! '
i
. ; |
JU ML A M T RRIRIREIY }
| |
= et A I T R P L T s ]




Zelanaimansa yandg telag di=zahuban nsadas  kabsl L3
hahwa 500 W prespondent yvang melaksanakar carbailban baba-
maban fraary Lk parhaikannya hanva berbisse antara o -
H&EA . Ulen karena itu zuvatu hal yano sgzroal waisr diba
para guen beranggapan bahwa perbatakan crlalar manasniar

kuwrang  membanty dalam menaatas) pElatoran BEbaiad mana

tmrlihal pada  tabel di atas ssbanysak ! gramg  (85%) .
Bedang T orang (L5W) wvang  menostabac lapat mEabanto
mangabtar s masalabh  mungkin bacranas mevss a melab sanalban

perbail o belajse mendgsise dengan betepstan veang  tarnooa
gahingg. bualitas pelabksanaan psrbaikarnpon dapat s
karm maniaat,. kalaw kita kembalil mengbkait an denoan tabel
L7 yang menjelaskan adanva kakurang fepatan dalam manga-

dakan psirbaikan sebanyalk Z5%. namun ozilom tabel 7 and

sama salall tidak ada vang mengatakan bahoaa pelaksanaan
parbaikan tidalk dapat membantu dalam meroastas)  peliais-
ram, hal ini munglkin merska vang kelurs oo tepakan  dalam

palaksanssn perbaikan belaiar mengsiasr dog Juns  berpan-

dangarn  hahwa perbaikan belajar mengaizs Lt alkan  dapat

mambarite =iswas akan tetapl mereba belum engetahul cara

it

malabsanaban perbaikan yvang benar  selingga kebespaban

pelaksarzan perbaikannyspun tidal samps: 74N (tabel 175,

Hubungan Antara Efektifitas Felaksanaan Administrasi
Kurikulum Dengan Kualitas Proses Belajar Mengajar

Limt mengetahui karelasiy antars wriabhal  pertama

’

vaitu  crsbtivitas pelaksanssan  sdmings e asl o burdbolom

denagan cariabel kedua  wvakni kualikzs  prases helaiar



MENTA 2 aribut ini abkan dijieia=lanp dan dianalizsa data

e bang wdua variabel Larsehub secara  Loalitatlfs  dan

kuantitat:f.

Daty ofakiivitas pelaksanaan adminizcrasi  kogrilgs
Tum dipscolah dari prossantas: dan rata- 0 0 smhoe semedob
iteam pancoigran dan data kualitas prosss alalzy panvoa-
jar  diperoleh dari persentazil odan el & @mbor 1 EEm
pangulkaran gura dan sizwa pada Madrasahb Livabh  Regeri
Falangkas F=ra,

Berdazarkan hasil kategorisasi yvars dissseziban
dengan  Friceria  rentang nilal vano ksloo ditetapkan,
gacara  loalitabtif efektivitas palabksananr adminiztrasi
brikwlen  dan koualites proses  belaizar  dsmgadsr pads
Madrasah “liyvah begeri Falarmgba Raya daps! ditihat  oada
tabsl di ! awah imi 3

TABEL 28

TINGKAT EFEKTIFITAS FELAKSANAAN ADMIMISTRASI
FKURTEULUM DAN KUALITAS FROSES BELAJAR MENGAJAR

EFEFTIVITAE FFI GF - (100 1 Tas
i) [ R 3 SEaAak ADMINISTE ST TRELY B
L WA N I

1 Tirggl 13 &R el F8

fEc) @ 5 R i R e i !

B

i 4 Fesolah =7 b R I T F L T

AR 1S 20 Lo, u iy, 'y

T —




-7,3

Dari +tabel di atazs dapat diketahui bahwa tingkat
efektivitas pelaksanaan administraszi kurikulum bkebanva-
kan berada pada posisi tinggi (&5% zalebihnya pada

posisi sedang (25%) dan rendah (10%).

Tingkat kualitas proses belajsr mengajar ksbanyakan

berada pads posisi tinmgogi (45%), sslebihnva pads posisi
sedang (30%) dan rendah (25%). Jadi dapat dikatsakan
bahwa efektivitas pelaksanaan administrasi kurikulum
berada pada kategori "Tinggi" dan kualitas proses bela-
Jar mengaljiar berada pada kategori "Tinggi® pula.

Hubungan bkedua variabsl terszsbut vakni antara
efektivitas pelaksanaan administrasi  kurikulum  dengan
Kualitas prosss belajar mengajar pada Madrasah Aliyah
negeri Falangka Raya, dapat dilihat pada tabel silang
berikut

TABEL 29
TABEL SILANG EFEKTIVITAS PELAKSANAAN ADMINISTRASI
KURIKULUM DENGAN KUALITAS FROSES BELAJAR MENGAJAR

EFEKTIVITAS | KUALITAS FROSES BELAJAR N
NO [PELAKSANAAN | MENGAJAR
ADMINISTRASI
KURT KULUM
TINGSI | SEDANG | RENDAH |
1 | Tinagi =13 | 9/45% 4/20% = 13/65,00
2 | Sedang = S e 2/10% 515 = /D5 00
% | Rendsh = 2 - - 2/10% /10,00
| o
§
5
JUMLAH =20 7 & T E O/ LO0% i
! E |
i | =)
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Dari data di atas dapat diketabui bahwa efekitivitas
pelabksanaan adminiztrasi bkurikualum dengan kErateria

"Tingagi" adalah 17 (45%) ada % (45%) vang mensmpati
bualitas proses belajar mengaiar pada posisi "Tinggi"
dan 4 (2074} berada pada posisi "Eedang". dari efektivi-
tas pelaksanzan administraszi  bkurikulum  pads posisi
"Sedang" sebanyak 3 (2Z25%) ada 2 (10%) menempati pogizi
"Bedang" dari kreteria kualitas prosges belajar mengaiar

dan I (15%4) berada pada posisi "Rendah". Terakhir dari

A

efektivitas pelaksanaan administrssi kurikuloum posis
"Rendah" sebanyak 2 (10%) ada 2 (10%) menempati kualitass
prosesbelaiar mengajar pads posisi “"Rendah'.

dadi dapat disimpulkan bahwa secara kualitatif

i

terlihat adanya korelasi ataw ssling hubungan antar

efektivitas pelaksanaan administrasi  kurikulum dengan

kualitas proses belajar mengajar, dimana padsa tahsl

terzebut Y terlihat prossntase terbzsar bersamaan berada
pada posisi "Tinggi", baik prosentaze efektivitas pelak-
sanaan administrasi kurikulum maupun  kualitas proses
belajar mengajiar pada Madrasah Alivah HNegeri Falanoksa
Rava, hubungan kedua variabel fersebut meEnujukkan
sadang dan cukup berarti.

Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara efek-

m

tivitas pelaksanaan administrasi kurikulum dengan buali-
tas proses belajar mengajar pada Madrasah Alivan Negeri
Falanoka Raya secara kuantitatif digumakan perhitunocan
dengan rumus  koefesien korelasi  product  moment ()

sepaetrtl pada uraian dan tabel besrikut ini =



FPERHITUNGAN UNTUK KORELASI
PELAKSANAAN ADMINISTRASI KURIKULUM DENGAN
KUALITAS PROSES BELAJAR MENGAJAR

TABEL %0

86

ANTARA EFEETIVITAS

NGO ¥ Y x= y= XY
RESP.,
1 2.6 - | 6,76 7.29 7,02
2 2 .& 2.7 6, 7h 7,29 7.02
3 1,9 2,4 b.61 5,76 4,54
4 2,7 2,6 .29 b,76 7,02
5 2,3 2,7 b2 7.29 4,21
b 2,7 2,6 6,29 &y 76 7,02
7 2.4 2,5 &,75 &,25 &
2 2,5 2,5 , 25 &, 25 6,25
9 2,7 B 7 6,25 7.29 7.29
10 2,3 2,46 6,29 &, 7b 5,98
11 Db 2,8 6,76 7.84 7 .28
1% 2.6 o7 &, 76 7 .29 7.03
1% 2.9 2,6 &.61 &, 7k 4,94
14 .7 2.5 &, 29 &,25 6,75
15 o e 6,29 &,76 5.98
14 2.7 2.7 &,29 7.29 7 .29
17 2,4 2,6 &,7h &, 76 &,24
1g 2.5 2,5 &,35 &, 25 &,28
19 2,5 2.7 4,25 7.29 6,75
20 2.7 2.7 &, 29 7,29 7,29
JHLH 49, 52,4 124,14 37.49 | 130,16
i




8

Mna (H«f} - (Er) {: )
r" =
/\/ N, {Ex=) = (2\32 r {Zy) — (Ev]z
20 w 130,186) - (49 .4 u oZ2.4)
r— =
/\/ (20 % 124,14 - 49.&33 « £20 uw 177,48 - 52,421
(240,22 — 2599 04)
i
2
\/ (2482,8 ~ 24460,14) ., (2749.4 - 27458 ,78&)
4,14
r“ -
/\/ 22,64 480
4,14
/V 86,9374
4.1&
= ==
2.,3240334
= 0,44

Dari hasil perhitungan itu ternyata v hitung = 0,44
sedangkan anghka indeks korelasi r berkizar antara 0,40 -
0,70 menunjukkan korelasi yang ssdang/cukup. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa korelasi antsra efekti-
vitas pelaksanaan administrasi kurikolum dengan kualitas
proses belajar mengajar pa@a Madrasah Alivah Neoeri
Falangka Raya menunjukkan korslasi yang sedang atau

cukup.



Untulk mengstahui signifikansi perhitungan tersmshut.

maka dilanjuthkan dengan mencari £ hituno dengan rumus

t~hit =
/\f 1 - r2
0,44 20 - 2
t-hit =
WJ 1 - 0,48°
0,44 x 4,2426306
t-hit =
/\/ 1 - 0,1936
4, 6826404
t-hit =
\/ ©,8064
4,6826404
t—hit =
0.8979977
t-hit = 5,2

Yonsultasi nilai "&®

Sebelum nilai t dibandingkan dengan t-tahel, terle-
bih dahulu mencari derajat bebasnva (db) atau (df} vang
rumusnya oz df_= N - n+r, dalam hal ini adalah 20 - 2 =
ie.

Dalam tabel dimuat df lé, dengan df 18 diperoleh -

tabel sebagai berikut



ke

- Fada taraf signifikansi 54 t-tabsl = 2,10
- Fada taraf signifikansi 1% t-tabsl = 2,88,

Dari hasil perhitungan diperoleh t-hit = 5,21
sedangkan t-tabel dengan df (20 - 2 = 18) pada taraf
signifikansi S% = 2,10 atau 1% =2,88. Dengan demikian
ternyata t—hitung » t-tabel, baik pada taraf sianifikan-
si 3% atau 1% sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, hal
tersebut berarti antara efektivitas pslakssnaan adminis-
trasi kurikulum dengan kualitas proses beslajar mengajar
menunjukkan korelasi yang berarti atau signifikan.

Jadi dapat disimpulkan hahwa hipotesis vang her-
bunyi "Ada korelasi antars efektivitas pelaksansan
administrasi bkurikulum dengan kualitas proszes belajiar
mengajar pada Madrasah Aliyah Negeri Falangka FRava®

diterima dengan signifikan, demikian pula dengan hipote-

s1s kedua (hipotesis keria) vang berbunvi "Semsbkin
efektif pelaksanan administrasi kurikulum, samakin

meningkat kualitas proses beslajar mengajar pada Madrasah

th
IE

Aliyah Negeri Falangka Raya" diterima pula s=cara mEy a-

binkan.

Fembahasan Hasil Penelitian

Beberapa hal yvang akan dibahas dari hasil pensli-
tian ini adslah ssbagai berikut @
1. Efektivitas pelaksanaan administrasi kuribulum pada

Madrasah Aliyah Negeri Pslangka Rava.
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Fualitas proses belajar mengaisar pada Madraszah Alivah
HMzgeri Falangka Rava.
Hubunaan antara efektivitas pelaksanaan  administrasi

Furiktulum dengsn kualitas proses belajar mengajiar.

Efektifitas FPelaksanaan Administraszi Kurikulum

Efektivitas pelaksanaan administrasi bkuribkulum
tergambar pada tabel 8 sampail dengan dengan tabel 17.
dijelaskan bahwa pada umumnya ketepatsn pembsrian
tugas mengaiar terlaksana lebih dari &4% (B80%)., pada
tabel 9 dii=laskan pula bahwa sebagian besar ouru
mENYUSUN program  pengajaran dalam  saty somester
Lo .

Tabel 10 menggambarbkan ketspatan pEMYLUSUMAN
satuan pelajaran dalam satu semester, ternvata keban-
yakan guru menyusun satuan p=lajaran (70%). Selaniut-
nya pada tabel 11 diketahui bahwa kebanvakan aguru
membuat rangkuman bahan pelajaran dalam satu semsster
lebih dari &&% (75%).

Fada tabel 12 digambarkan ketepatan penogunaan
metode pelajiaran, ternvata kebanvakan guru menoouna-
kan metode lebih dari Z motode (80%). dan pada +tabel

17 menunjukkan sebsgian besar gurue memskai  alat

-
il
P
'-J

pelajaran dalam =satu semester lehih dari
CaR%) . i

Tabal 14 menggambarkan pengaturan  t=mpat  dan

ot
fli

belaiar siswa di kelas dalam satu semester dengan

prosantase terbesar berada pada kateagori melakukan



b
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ant 74 -~ &&Y% (L£07) kemudian tabells dijslaskan

i1

S

i

bahwa sebagian besar guru menoisi dafttar komajuan
kelas lebih dari 664 (50%).

Fada tabs=l 14 ketepatan penvusunan alat tes
dalam satu ssmester menempati prossniass  terbesar
pada kategori menyusun antara 34 — &&% (60%)Y dan pada
tabel 17 diielaskan ketepatan pelaksansan perbaikan
belajar mengajar dalam satu semester ternvata keban-—
yakan guru melaksanakan antara 34 — &&6% (50%).

Dari beberapa tabel terssbut dapat disimpulbkan
bahwa tingkat efektivitas opelaksanaan administrasi
kurikulum pada Madrasah Alivah Negeri Falangka Raya
kebanyakan berada pada prosentase besar atau posisi

tinggi dengan prosentase rata-rata lebih kurang &5%.

il

Ini berarti menempati kategori Rl B g T S0
Kualitas Proses EBelajar Mengaiar

Data tentang kualitas proses belajar mengaiar
tergambar pada tabel 18 sampai dengan 37 vang melipu-
ti hasil jawaban dari guru dan siswa. Fada tabel 18
dan 28 kualitas rumusan tujuan pelajaran pada LUMLImM Y &
terpahami oleh siswa (85% dari responden quru) dan
(B0% dari responden siswa),. selanjutnya tabsl 19 dan
29 digambarkan kualitas penjabaran bahan vano disaji-
kan, ternvata dari responden guru baham t=lah terpi-
lih, teratur dan dikuasai (90%) dan hasil dari re-
sponden siswa dengan prosentase terhbesar 75%.

Fada tabel 20 dan 30 dijelaskan kualitas buku-

buku pelajaran vyang digunakan pada umumnva telah
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waly dan (85% dari

i

tersslsksi (70% dari responden si
responden  siswa). Esmudian tabsl 21 dan 23 menggam-—
barkan kualitas metode pelajaran vang digunakan telah
digslaksi dan digqunakan lebih dari tigs metode (B0O%

y

m

dari responden guru) dan (83% dari responden sisw
Fualitas alat pelajsran vang digunakan berada

¥

]

ol tegori menarik perhatian siswa, memberi  kesan

vang lama mempercepat pemabaman siswa dalam menerima
pelajaran (BOYL dari responden gurul dan  (85% dari
responden siswa), demikian vang tergambar pada  tabel
22 dan  I2. Kemudian pada tabesl 23 dan 3ITF  sebagian
besar guru dalam mengatur tempat dan  belajar siswa
rapiy, teratur dan teroganisir (50% dari reosponden
gurwu) dan (BS54 dari responden siswal.

Dalam tabel 24 dan I35 menijielaskan tentang kuali-
tas waktu pelajsran yvang digunakan pada responden
gurwt berada pada kategori bkurana mencukupi bagi
pelajaran yang disajikan (60%) sedanokan psadsa respon-
den siswa berada pada kategori mencukupi bagi pelaja-—
“an vang digunakan (75%). Sslanjutnya tabesl Z5 dan 54
menggambarkan kualitas cara bslajar siswa cada re—
sponden guru, ternyata siswa dapst melakubkan belaiar
klasikal, kelompok dan perorangan E7O4) sedanghan
pada responden siswa hanva dapat melaskukan belaiar
klasikal dan kelompob (AGH)Y.,

Tabel 26 danm 36 dijelaskan ftentsng kuslitsz slat
tes yang disusun, pada responden guru tornvata kuali-

tas alat tes vyang disusun bsrads psds kategori
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fzrijzwab antara 50 - £9% (L£0Y). domikian ouwla pada

i

rezponden sizwa berada pada kateaori terjawab  antara
20 - 69U (&0%) . demikian pula pada responden siswa
berada pada kategori teriawapbp lebih dari 70% { 55%Y.
Selanjutnya pada tabel 27 dan 27 mencaambarkan buali-
tas pelaksanasan perbaikan belajar mengajar. tsrnvata
dari responden quru berada pada kategori  kurang
membantu  mengatasi pelajaran (85%), demikian pula
dengan respondsen siswa (B0%).

Dari beberapa tabel data kualitas prosss belajar
mEngajar di atas dapat dikatakan tingkat lkualitas
proses  belajar mengaiar kebanyakan pada prosentass
besar atau posisi "Tinggi®.

Hubungan Antara Efektifitas FPslaksanasan dministrasi
Furikulum dengan Froszes Belajar Mencajar.
Secara kualitatif dapat dikeatakan bahwa esfekti-

vitas pelaksanaan administrasi kurikulum bsrada  pada

kategori = "Tinggi" (&5%), "Sedana" (258%) dan vang
menempati posisi rendah (10%). Hal tersebut dapat
disimpulbkan bahwa efektivitas pelaksanasan sdministra-
si kurikulum berada pada katsgori "Tinggi".

Fualitas proses belajar mengaiar sebagaimana
pada tabel I8 berada pada katesgori : "Tinggi® (43%).
“Sedang" (2Z0%) dan "Rendah (25%). Keadaan ity menun-
Jukkn prosentase terbssar yaitu berada pada kateogori
“"Timoggi®.

Dari wuraian di atas dapat ditarik kesimpulsan

bahwa penelitian ini dapat membuktikan hipotesis
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1

bedua yvang menvataban bahwa "Sznak

(=N
“t

]

n Efektif pelaksa-
naan Adminiztraszi Kurikulum Szmakin Meningkat pula
Fuaalitazs Proses Belajar Mengajar', vyailtu masing-
mazing berada pads kategori tingoi. Ini  berarti Ha
diterima dan Ho ditolak.

Szmentara tugas vang dilzaksamakan olesh guru
terlihat adanva keterkaiten dengsn apa  yang  akan
terjadi digaat intsraksi belajar mengajar yanog akan

dilakz=anakan, hal ini dapat dipahami karena pselaksa-

naan tugas gurw dalam administrasi peEngajaran merupa-—

kan  Jjaminan terhadap bkualitass interabksl belaiar

meEngajar.

Fesimpulan tersebut di atas didukung pula oleh
data kuantitatif antarse wvariabel pertama dengan
variabel ksdua sssuai ha=zil perhitqngan wii  korslasi
r oravata v hitung = 0.44 sedangkan angka indsks
korelasi v berkisar antara 2,40 — 0,70 menuniukian

korelasi vanag sedang, dan hasil perhitungan bt hitung

It

9,21 £ tabel, baik pada tarat zignifikanzi S% =
2:10 ayau 1% = 2,88,
Jadi korelasi dapat diterima ‘=ocara

mavakinkan/sianifikan.
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FENUTUF

A. Kesimpulan

Dari bebsrapa kesszimpulan pada bab—-bab terdahulu

dapat ditarik kesimpulan sebsocadl besribkot @

P

Fritara etekitivitas pelakszanaan administrasi buribkulum

jar teErdapat

i

s1ar meEng

fout

denoan  kuslitazs proses  be

il

korelasi, dimana ¢ = 0,44 s=zesdanockan angka indeks

korelasl v berkisar antara .40 - 0,70 menunijukban

korelasi  yang ssdang dan &t hitumg = 5,21 > t—-tabel.

i

baik pada taraf signifikansi 9% = 2010 atauw 1%

2.88.

Efektivitas pelaksanzan administraszi kuribulum berads

pada kategori "Tinggi'" dengan prossntasze terbeszar =
9% dan kualitas prozss bslajar menosjar pada Madra-
sah Aliyah Negeri Falanaoka Ravs berada pads Fkategaori

Tingoi" pula dengan proszsntase terbesar = 45%.

B. Saran—saran

Berdasarkan - kesimpulan penelitian di atas vano

merupakan pembuktian secara emperis, maka dalam hal ini

disarankan sebagai berikut :

L

Untuk lebih meningkatkan kuslitas prosez belajar
mangajar hendaknya guru-guru meningkatban efektivitas
pelaksanaan administrasi kuwrikulum  sehingos tudiuan

pEngajaran dapst dicapai dengan makzimal.

89



Fmpada guru-—guru hendaknya meninakatkan kemampuan
dalam melaksanakan administrasi cEnQajarana. agar
fektif

tujuan vang ditentukan dapat dicapal secars €

dan =fizisn.
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